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ABSTRAK  

Nama  : Fadilah Novrianti Siagian 

Nim  : 18 402 00330 

Judul Skripsi : Analisis Arus Kas dalam Menilai Kinerja Keuangan PT 

Sentul City Tbk Tahun 2015-2021 

 

PT. Sentul City Tbk adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yang bergerak di bidang real estate dan properti. PT Sentul 

City Tbk mengalami peningkatan pendapatan hampir 3 kali lipat dan peningkatan 

laba bersih 8 kali lipat pada tahun 2015-2021 tetapi tidak disertai dengan 

peningkatan arus kas bagi perusahaan. Kinerja keuangan PT. Sentul City Tbk 

mengalami penurunan akibat arus kas yang negatif pada tahun 2015-2021, dimana 

terjadi penurunan 3 kali lipat dari arus kas pada tahun 2015-2021. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Sentul City 

Tbk berdasarkan rasio Arus Kas Operasi (AKO), rasio Pengeluaran Modal (PM), 

dan rasio Total Utang (TU). 

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang akuntansi yaitu 

analisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio arus kas. Rasio yang 

digunakan yaitu rasio Arus Kas Operasi (AKO), rasio Pengeluaran Modal (PM), 

dan rasio Total Utang (TU). Rasio AKO menghitung kemampuan arus kas operasi 

dalam membayar kewajiban lancar. Rasio Pengeluaran Modal untuk mengukur 

modal tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada.Rasio TU 

menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh perusahaan dengan asumsi 

semua arus kas operasi digunakan untuk membayar hutang. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif pendekatan deskriptif. 

Adapun yang menjadi obyek penelitian ini yaitu laporan keuangan PT. Sentul City 

Tbk dan menggunakan sumber data sekunder. Pengolahan data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang diperlukan, menghitung nilai arus 

kas dari masing-masing aktivitas melalui rasio arus kas kemudian menarik 

kesimpulan. 

Hasil dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka diketahui 

bahwa kinerja keuangan PT. Sentul City Tbk periode tahun 2015-2021 

berdasarkan rasio Arus Kas Operasi (AKO), rasio Pengeluaran Modal (PM),  

berdasarkan rasio Total Utang (TU) dinyatakan kurang baik, kerena berdasarkan 

hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa rasio AKO, 

raasio PM, dan rasio TH berada dibawah 1. 

 

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Laporan Arus Kas, Rasio Arus Kas 

Operasi, Rasio Pengeluaran Modal, Rasio Total Utang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

ْْٔ  Ḍommah U U 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

..... ْ٘  fatḥah dan ya Ai a dan i 

ْْٔ ْ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

ٖ..ٍ... Kasrah dan ya   
i dan garis di 

bawah 

ُ....ٔ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 

atas 

 

3. Ta Marbutah 

TransliterasiuntukTa Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
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fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddahatau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara .ال

katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
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digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama.       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

x 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING 

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING 

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

ABSTRAK ..................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR .................................................................................. ii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ....................................... v 

DAFTAR ISI ................................................................................................. x 

DAFTAR TABEL ...................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................. xiii 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................... .... 1 

A. Identifikasi Masalah ........................................................................... 7 

B. Batasan Masalah................................................................................. 8 

C. Definisi Operasional Variabel ............................................................ 8 

D. Rumusan Masalah .............................................................................. 8 

E. Tujuan Penelitian ............................................................................... 9 

F. Manfaat Penelitian ............................................................................. 9 

G. Sistematika Pembahasan .................................................................. 10 

BAB II LANDASAN TEORI .................................................................... 12 

A. Kerangka Teori .............................................................................. 12 

1. Laporan Keuangan ..................................................................... 12 

a. Definisi  Laporan  Keuangan ............................................... 12 

b. Tujuan laporan keuangan ..................................................... 14 

2. Kinerja Keuangan....................................................................... 15 

a. Definisi Kinerja Keungan .................................................... 15 

b. Kinerja Keuangan Dalam Persfektif Islam .......................... 16 

c. Tahap-Tahap Analisis Kinerja Keuangan ............................ 20 

3. Laporan Arus Kas ...................................................................... 21 

a. Pengertian Laporan Arus Kas .............................................. 21 

b. Klasifikasi Laporan Arus Kas .............................................. 22 

c. Teknik Penyusunan Laporan Arus Kas ................................ 26 

d. Kegunaan Laporan Arus Kas ............................................... 28 

4. Analisis Rasio Arus Kas Dala Menilai Kinerja Keuangan  

Perusahaan.................................................................................. 29 

B. Penelitian Terdahulu ..................................................................... 32 

C. Kerangka Berpikir ......................................................................... 41 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ................................................ 43 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian ........................................................... 43 

B. Jenis Penelitian ................................................................................. 43 

C. Populasi dan Sampel ........................................................................ 44 

D. Sumber Data ..................................................................................... 45 

E. Instrumen Pengumpulan Data .......................................................... 45 

F. Analisis Data .................................................................................... 46 



 

xi 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN ................................................................. 48 

A. Gambaran Umum PT. Sentul City Tbk ....................................... 48 

1. Sejarah Singkat PT. Sentul City Tbk ......................................... 48 

2. Visi Dan Misi PT. Sentul City Tbk ............................................ 49 

3. Struktur Organisasi PT. Sentul City Tbk ................................... 50 

B. Kinerja Keuangan Pada PT. Sentul City Tbk Berdasarkan  

Rasio Arus Kas ............................................................................... 52 

1. Perhitungan Rasio Arus Kas ...................................................... 52 

2. Pembahasan dan Hasil Penelitian .............................................. 60 

3. Keterbatasan Penelitian .............................................................. 70 

BAB V PENUTUP  ..................................................................................... 72 

A. Kesimpulan ...................................................................................... 72 

B. Saran-Saran ...................................................................................... 73 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel I.1     : Laporan Pendapatan, Laba Bersih dan Arus Kas Operasi  

          PT. Sentul City Tbk Tahun 2015-2021 .................................... 6 

Tabel I.3     : Definisi Operasional Variabel .................................................. 8 

Tabel II.2    : Penelitian Terdahulu .............................................................. 32  

Tabel IV.1  : Perhitungan Rasio AKO PT. Sentul City Tbk Tahun  

          2015-2021 .............................................................................. 53  

Tabel IV.2  : Perhitungan Rasio Pengeluaran Modal PT. Sentul City  

        Tbk Tahun 2015-2021 .............................................................. 55  

Tabel IV.3 : Perhitungan Rasio Total Hutang PT. Sentul City Tbk  

        Tahun 2015-2021 ..................................................................... 58  

Tabel IV.4 : Hasil Rasio Arus Kas Operasi PT. Sentul City Tbk  

        Tahun 2015- 2021 .................................................................... 61  

Tabel IV.5 : Hasil Rasio Pengeluaran Modal PT. Sentul City Tbk  

        Tahun 2015-2021 ..................................................................... 64  

Tabel IV.6 : Hasil Rasio Total Hutang PT. Sentul City Tbk Tahun  

        2015-2021 ................................................................................ 67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

xiii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar I.1: Kerangka Pikir ......................................................................... 42  

Gambar II.1: Struktur Organisasi PT. Sentul City Tbk ................................ 51 

 



1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan perusahaan yang disusun sepanjang periode 

akuntansi mencakup laporan arus kas yang menampilkan arus kas masuk dan 

keluar kas perusahaan. Laporan arus kas merupakan salah satu bentuk usaha 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas bersih 

yang diperoleh dari aktifitas operasi, investasi dan pendanaan serta 

menganalisis dan melakukan evaluasi terhadap kelangsungan operasi 

perusahaan. Laporan arus kas adalah laporan yang menawarkan data terkait 

tentang pembayaran dan penerimaan kas yang dilakukan oleh perusahaan 

selama periode waktu tertentu. Laporan arus kas perusahaan ditampilkan 

untuk memberikan informasi kepada manajer, kreditur, dan investor tentang 

kas, terutama kas yang dimiliki perusahaan selama periode waktu tertentu.1
 

Laporan arus kas sangat membantu manajemen bisnis baik secara 

internal maupun eksternal bagi investor, pemerintah, dan masyarakat. Bagi 

internal perusahaan, manajemen akan menentukan apakah kebijakan yang 

diterapkan berjalan dengan baik dalam hal penerimaan dan penggunaan kas 

pada periode tertentu dengan memeriksa data arus kas. Sedangkan bagi pihak 

eksternal perusahaan, informasi dalam laporan arus kas ini akan membantu 

                                                 
1Nurbiah, Analisis Laporan Arus Kas Dalam Penilaian Kinerja Keuangan Pada PT. Astra 

Internasional, TBK (Universitas Muhammadiya Makassar, 2019), hal. 3. 

1 
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para investor, kreditur, dan pihak lainnya dalam menilai berbagai aspek dari posisi 

keuangan perusahaan.
2
 Laporan arus kas sebuah perusahaan bisa menunjukan 

bagaimana terjadinya aktivitas didalam perusahaan tersebut. Investor bisa melihat 

bagaimana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas yang diterima, apakah 

lebih banyak dihasilkan oleh kegiatan operasi utama atau lebih banyak didukung oleh 

kegiatan investasi dan pendanaan perusahaan. 

Laporan arus kas merupakan salah satu bentuk usaha untuk mengukur 

kemampuan  perusahaan dalam menghasilkan arus kas bersih yang diperoleh 

dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan serta menganalisis dan 

melakukan evaluasi terhadap kelangsungan operasiperusahaan. 

Laporan arus kas bermanfaat secara internal bagi pihak manajemen 

perusahaan dan secara eksternal bagi pihak investor, pemerintah dan 

masyarakat. Bagi internal perusahaan dengan menganalisis laporan arus kas, 

pihak manajemen akan mengetahui apakah kebijakan yang dilakukan berjalan 

baik dalam hal memperoleh serta menggunakan kas tersebut pada periode 

tertentu. Sedangkan bagi pihak eksternal perusahaan, informasi dalam laporan 

arus kas ini akan membantu para investor, kreditur, dan pihak lainnya dalam 

menilai berbagai aspek dari posisi keuangan perusahaan. Laporan arus kas 

sebuah perusahaan bisa menunjukan bagaimana terjadinya aktivitas didalam 

perusahaan tersebut. Investor bisa melihat bagaimana kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan kas yang diterima, apakah lebih banyak dihasilkan oleh 

                                                 
2Maryam, Analisis Laporan Arus Kas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT Hadji 

Kalla Cabang Makassar (Universitas Muhammadiyah Makassar, 2015), hal. 2-3. 
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kegiatan operasi utama atau lebih banyak didukung oleh kegiatan investasi 

dan pendanaan perusahaan. 

Salah satu elemen kunci dalam meningkatkan daya saing sistem bisnis 

adalah analisis kinerja. Hasil analisis kinerja kemudian digunakan sebagai 

umpan balik untuk memberi tahu bisnis tentang keberhasilan implementasi 

rencana serta kapan perlu melakukan perbaikan pada proses perencanaan dan 

pengendaliannya.  

Mengukur kinerja keuangan perusahaan menggunakan analisis 

keuangan karena analisis keuangan melibatkan penilaian terhadap keuangan 

di masa mendatang sebagai tolak ukur menntukan keunggulan suatu kinerja. 

Kinerja keuangan dapat dinilai dari kinerja tahun sebelumnya hingga tahun 

berjalan dengan menganalisis laporan keuangan.  

Posisi laporan keuangan dan kinerja keuangan masa lalu dapat 

digunakan sebagai landasan untuk memproyeksikan posisi dan kinerja 

keuangan di masa depan serta faktor-faktor lain yang mungkin menarik bagi 

pengguna, seperti pembayaran dividen, upah, perkiraan harga sekuritas, dan 

lain-lain. kemampuan untuk memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo. 

Analisis kinerja keuangan memiliki tujuan untuk mengetahui keberhasilan 

pengelolaan keuangan dan juga untuk megetahui kemampuan perusahaan 

dalam menggunakan semua aset yang dimiiki dalam menghasilkan profit 

secara efisien. 
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Kinerja keuangan merupakan tolak ukur untuk dapat dikatakan bahwa 

suatu aktivitas berjalan sesuai dengan rencana atau tidak. Al-Qur‟an juga telah 

menjelaskan penekanan terhadap usaha manusia. Dijelaskan dalam surat An-

Najm ayat 39 yang berbunyi: 

ْْ َٰٗ ْيَاْسَعَ ْإلََِّّ ٍِ َسََٰ سَْنلِِۡۡ ۡٛ أٌَْنَّ َٔ٩٣ْْ
Artinya :dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang diusahakannya.
3
 

 

Dalam ayat tersebut bahwa salah satu cara untuk mendapatkan sesuatu 

harus melalui kerja keras. Semakin bersungguh-sungguh untuk bekerja maka 

semakin banyak imbalan yang diperolehnya begitu pun sebaliknya. Kemajuan 

atas kekayaan manusai dari alam ini tergantung dalam usaha manusia itu 

sendiri. Diriwayatkan dalam Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang keuangan 

dalam surah An-Nisaa ayat 58 sebagai berikut : 

ْأٌَْ ْٱنَُّاسِ ٍَ ۡٛ ْبَ تىُ ًۡ ْحَكَ إذَِا َٔ ْ هِٓاَ ْۡ ْأَ ٰٓ َٰٗ ْإنَِ تِ ََُٰ ْٱلۡۡيَََٰ ٔاْ ْتؤَُدُّ ْأٌَ ْٚأَۡيُسُكُىۡ َ ْٱللََّّ ٌَّ ۞إِ

اْبصَِٛسٗاْ ٛعََۢ ًِ ْسَ ٌَ َْكَا ْٱللََّّ ٌَّ ْإِ ِّٰۦٓۗٓ اْٚعَِظكُُىْبِ ًَّ ََْعِِ ْٱللََّّ ٌَّ ْإِ ٕاْْبٱِنۡعَدۡلِِۚ ًُ ٨٥ْْتحَۡكُ

 

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimnya, dan (menyuruh 

kamu) apabila dalam menetapkan hokum diantara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya keapdamu. Sesungguhnya Allah maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.”
4
 

 

                                                 
3Departemen Agama, AL-Qur’an Dan Terjemahannya (Semarang: Raja Publishing, 2003), 

hal. 527. 
4Departemen Agama, hal. 87.  
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Maksud dari ayat diatas adalah pada prinsip Islam, amanah merupakan 

sebuah tugas atau kewajiban yang harus dilaksanakan dengan adil oleh pihak 

yang memegang amanah tersebut artinya wajib disampaikan sesuai dengan 

apa yang diperintahkan oleh pihak yang memberikan amanah serta tidak ada 

unsur pengurangan atau melebihkan yang dapat merugikan orang lain. 

Ukuran yang sering digunakan dalam mengukur kinerja perusahaan adalah 

dengan menganalisis laporan arus kas yaitu dengan menggunakan rasio-

rasioarus kas. Rasio arus kas yang terdiri dari Rasio Arus Kas Operasi (AKO), 

Rasio Pengeluran Modal (PM), dan total Total Utang (TU). Rasio Arus Kas 

Operasi (AKO) digunakan untuk menghitung kemampuan Arus Kas Operasi 

dalam membayar kewajiban lancar. Pengeluaran Modal (PM) digunakan 

untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan pembayaran utang yang 

ada. Total Utang (TU) menunjukkan jangka waktu pembayaran utang oleh 

perusahaan dengan asumsi semua Arus Kas Operasi digunakan untuk 

membayar Utang.
5
 

Laporan arus kas merupakan alat yang sangat penting untuk memberikan 

gambaran mengenai keadaan keuangan dan kinerja suatu perusahaan. Untuk 

itu, peneliti menggunakan laporan keuangan yang telah dibuat oleh PT. Sentul 

City Tbk. untuk dianalisis agar dapat memberikan informasi yang lebih rinci 

mengenai kinerja keuangan perusahaan yang telah dicapai oleh PT. Sentul 

                                                 
5Deanta, Excel Untuk Analisa Laporan Keuangan dan Prediksi Kebangkrutan Perusahaan 

(Yogyakarta :Gava Media, 2009), hal. 61. 
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City Tbk., yang pada akhirnya nanti dapat dipakai sebagai evaluasi terhadap 

efektifitas kegiatan perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva yang ada 

untuk melihat kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. 

PT. Sentul City Tbksebelumnya dikenal dengan namaPT. Royal Sentul 

Highlandsmerupakan berdiri pada 16 April 1993 dan memulai kegiatan 

komersialnya sejak tahun 1995. Perusahaan ini bergerak dalam berbagai 

bidang seperti pengembangan, termasuk kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

konstruksi dan fasilitas dan kontraktor umum yang meliputi pembangunan 

perumahan, rumah susun, bangunan, perkantoran, apartemen, area 

perbelanjaan (mal dan plaza), rumah sakit, dan bangunan komersial pada 

umumnya, di bidang perdagangan yang berkaitan dengan properti.
6
 

Berikut ini merupakan laporan pendapatan, laba bersih dan arus kas operasi 

PT Sentul City Tbk: 

Tabel I.1 

Laporan Pendapatan, Laba Bersih dan Arus Kas Operasi  

PT. Sentul City Tbk Tahun 2015-2017 
Keterangan 2015 2016 2017 

Pendapatan Rp 559.801.139.534 Rp 1.206.574.998.461 Rp1.623.484.966.262 

Laba Bersih Rp 61.673.665.333 Rp 562.426.910.051 Rp 468.559.181.741 

Arus Kas 

Operasi 

Rp (106.750.527.401) Rp (460.378.191.902) Rp (451.061.312.047) 

Sumber : www.idx.co.id 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa PT. Sentul City Tbk menghasilkan 

pendapatan yang bisa dikatakan meningkat cukup signifikan selama tiga tahun 

terakhir, dari Rp 559.801.139.534 di tahun 2015, menjadi Rp 

                                                 
6www.sentulcity.co.id, diakses 20 Juli 2022 pukul 21.58 WIB. 
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1.623.484.966.262 di tahun 2017 (meningkat hampir 3x lipat). Demikian pula 

dengan laba bersih meningkat signifikan dari Rp 61.673.665.333 di tahun 

2015 menjadi Rp 468.559.181.741 di tahun 2017 (naik 8x lipat). Meskipun 

pendapatan dan laba bersih menaik secara signifikan, ternyata arus kas operasi 

tercatat negatif dari tahun 2015-2017.Dalam 3 tahun 2015-2017 PT. Sentul 

City Tbk mencatat kinerja keuangan dari segi laba bersih yang sangat bagus, 

namun tidak demikian dengan arus kas nya. Dalam tahun yang sama kinerja 

PT. Sentul City Tbk sedang dalam keadaan tidak bagus dari segi laporan arus 

kas yang dilihat dari arus kas operasi. 

Arus Kas Operasi negatif akan mengakibatkan perusahaan tidak dapat 

membayar utangnya, sebaliknya arus kas positif memungkinkan perusahaan 

dapat membayar utang dan dividen secara tunai.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan mengingat 

bahwa pengelolaan arus kas sangat penting bagi perusahaan. Maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Analisis Arus Kas Dalam Menilai Kinerja 

Keuangan PT. Sentul City Tbk Tahun 2015-2021”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti maka peneliti 

mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. PT. Sentul City Tbk mengalami peningkatan pendapatan dan laba bersih pada 

tahun 2015-2017.  
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2. Kinerja keuangan PT. Sentul City Tbk. mengalami penurunan akibat arus 

kas yang negatif pada tahun 2015-2020 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini di batasi pada Analisis 

Laporan Arus Kas yang terdapat pada  PT. Sentul City Tbk. pada Tahun 

2015-2020 dengan berdasarkan analisis rasio Arus Kas Operasi (AKO), Rasio 

Pengeluran Modal (PM), dan Rasio Total Utang (TU). 

D. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator 

dari variabel-variabel terkait dalam penelitian. Selain itu, proses ini juga 

dimaksudkan untuk menentukan skala masing-masing variabel sehingga 

pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu statistik dapat dilakukan 

secara benar. 

Tabel I.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Kinerja Keuangan (Y) Likuiditas Rasio 

Laporan Arus Kas (X) 1. Rasio Arus Kas 

2. Rasio Pengeluran 

Modal 

3. Rasio Total Utang 

Rasio 

 

E. Rumusan Masalah 

Dari yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti merumuskan 

rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan PT. 
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Sentul City Tbk. Tahun 2015-2021 berdasarkan rasio Arus Kas Operasi 

(AKO), Rasio Pengeluran Modal (PM), dan Rasio Total Utang (TU)? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menajadi tujuan 

penelitian ini adalahuntuk mengetahui kinerja keuangan PT. Sentul City Tbk. 

tahun 2015-2021 berdasarkan rasio Arus Kas Operasi (AKO), Rasio 

Pengeluran Modal (PM), dan Rasio Total Utang (TU). 

G. Manfaat  Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan berupa 

tambahan pengetahuan, wawasandalam hal mengenai analisis rasio arus 

kas untuk menilai kinerja keuangan perusahaan PT. Sentul City Tbk. 

Tahun 2015-2021. 

2. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan membuat penilaian 

tentang tindakan yang harus dilakukan untuk menjaga dan meningkatkan 

kinerja keuangan mereka ke depan. Dalam hal ini, laporan arus kas 

berfungsi sebagai informasi bagi manajemen perusahaan yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kinerja keuangan organisasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi  juga 

memberikan sumbangan pikiran, serta sebagai tambahan referensi bagi 
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penelitiuntuk mengembangkan penelitian lebih mendalam lagi yang 

berkaitan dengan analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja 

keuangan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan penelitian akan dipisahkan menjadi 5 (lima) bab yang 

masing-masing akan memiliki rangkaian perbincangan yang berkaitan satu 

sama lain dan berfungsi untuk membuat gambaran yang komprehensif guna 

mempercepat kajian terhadap setiap permasalahan yang dibahas sesuai dengan 

yang diamati. tujuan. Tersusun sebagai satu kesatuan. 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, 

perumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi 

penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini berisi latar belakang 

mengenai permasalahan yang berkaitan dengan judul yang dipilih, Analisis 

Arus Kas dalam Menilai Kinerja Keuanngan PT Sentul City Tbk. 

Bab II tinjauan pustaka yaitu bab yang terdiri atas teori umum yang 

merupakan dasar-dasar pemikiran yang akan digunakan penulis dalam 

menjawab permasalahan pada penulisan ini. 

Bab III metode penelitian yaitu bab yang berisi tentang metode yang 

digunakan dalam proses penelitian, terdiri dari metode pendekatan, 

pengumpulan data dan tehnik pengumpulan data. 
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Bab IV adalah bab yang berisi hasil dan pembahasan yang telah tersusun 

atas hasil-hasil penelitian yang merupakan kumpulan data-data yang diperoleh 

penulis dan pembahasan yang merupakan hasil analisis penulis terhadap 

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian. 

Bab V  yaitu bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

Dimana kesimpulan dan saran adalah akhir dari seluruh penjelasan yang 

diungkapkan diatas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Laporan Keuangan 

a. Definisi Laporan Keuangan 

Laporan keuangan meupakan laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu.7Laporan keuangan dapat menawarkan informasi yang 

mencirikan keadaan suatu perusahaan, yang kemudian berubah 

menjadi informasi yang menggambarkan kinerja suatu perusahaan. 

Untuk kepentingan internal bisnis, laporan keuangan biasanya 

dibuat setiap periode, seperti setiap tiga bulan atau setiap enam 

bulan sekali. Untuk laporan yang lebih besar yaitu dilakukan 

setahun sekali. Laporan keuangan sering dipecah menjadi lima 

kategori yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, 

laporan arus kas, dan komentar atas laporan keuangan. 

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu. Dalam neraca disajikan informasi 

mengenai jenis-jenis aktiva atau harta (asset) yang dimilik, jumlah 

rupiah masing-masing jenis aktiva, jenis-jenis kewajiban atau utang 

                                                 
7Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017), hal. 7. 

12 
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(liability), jumlah rupiah masing-masing jenis kewajiban, jenis-jenis 

modal (equity), jumlah rupiah masing-masing jenis modal.
8
 

Laporan laba rugi memuat informasi tentang berbagai jenis 

pendapatan yang diperoleh selama periode tertentu, jumlah rupiah 

dari setiap pendapatan, jumlah keseluruhan pendapatan, berbagai 

jenis biaya atau pengeluaran yang dikeluarkan selama periode 

tertentu, jumlah rupiah untuk setiap biaya atau biaya yang 

dikeluarkan, dan hasil usaha yang dicapai dengan menurunkan 

jumlah pendapatan dan biaya. 

Jumlah dan jenis modal yang sekarang dimiliki diungkapkan 

dalam laporan perubahan modal. Laporan perubahan modal 

meliputi data jenis dan jumlah modal yang digunakan saat ini, 

jumlah rupiah per jenis modal, jumlah rupiah modal yang berubah, 

jumlah rupiah modal setelah perubahan, dan alasan perubahan 

modal. 

Laporan arus kas yaitu laporan yang menunjukkan semua 

aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan.
9
Laporan arus 

kas menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar. Arus kas 

masuk yaitu pendapatan atau pinjaman dari pihak lain. Arus kas 

keluar yaitu biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan. 

                                                 
8Kasmir, hal. 8. 
9Kasmir,hal. 28-29. 
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b. Tujuan Laporan Keuangan 

  Tujuan umum dari laporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi tentang keuangan perusahaan selama periode waktu 

tertentu. Sesuai dengan tuntutan bisnis, laporan keuangan juga 

dapat dibuat sesuai permintaan atau secara berkala. 

Tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan secara 

rinci sebagai berikut:
10

 

1) Memberikan informasi tentang jenis danjumlah aktiva 

(harta) yang dimiliki perusahaan saat ini; 

2) Menjelaskan jenis, jumlah, dan jenis kewajiban dan modal 

yang sekarang dimiliki perusahaan 

3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah 

pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu 

4) Memberikan informasi tentanng jumlah biaya dan jenis 

biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu 

5) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang 

terjadi terhadap aktiva, pasiva dan modal perusahaan  

6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen 

perusahaan dalam suatu periode tertentu 

                                                 
10Kasmir, hal. 10-11. 
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7) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 

keuangan 

8) Informasi keuangan lainnya. 

2. Kinerja keuangan 

a. Definisi Kinerja Keuangan 

Kinerja adalah prestasi kerja atau kinerja seseorang dalam 

suatu unit organisasi, yang biasanya digunakan sebagai 

landasan untuk menilai karyawan atau organisasi kerja yang 

bersangkutan dan menunjukkan pengetahuan individu terhadap 

pekerjaan tersebut. 

 Sedangkan istilah keuangan  berarti ilmu yang 

mempelajari keuangan dan asset lainnya. Menurut Irham 

Fahmi kinerja keuangan adalah suatu analisis yang digunakan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan kegiatan operasional dengan  menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
11

 

Analisis yang dikenal sebagai kinerja keuangan 

digunakan untuk menggambarkan situasi keuangan perusahaan 

seperti yang ditunjukkan dalam laporan keuangannya saat 

menjalankan bisnis. Pada dasarnya, kinerja keuangan 

perusahaan diperlukan untuk menggambarkan sejauh mana 

                                                 
11Irham Fahmi, Aanlisi Kinerja Keuangan (Bandung: CV Alfabeta, 2019), hal. 2. 
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perusahaan menjalankan bisnis operasionalnya serta seberapa 

efektif  penggunaan asset perusahaan.
12

 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa hasil akhir dari analisis yang digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan secara efektif 

dan efisien adalah kinerja keuangan, yang dapat membantu 

meningkatkan manajemen keuangan dan membantu mencegah 

masalah keuangan. Menganalisis akun atau laporan keuangan 

yang merinci setiap aspek operasi perusahaan akan 

mengungkapkan kinerja keuangan. 

b. Kinerja Keuangan Dalam Perspektif Islam 

Semua tindakan kita yang menghasilkan keuntungan 

materi dan tidak berwujud disebut sebagai kerja. Islam adalah 

agama yang menghargai kerja keras karena memiliki nilai 

intrinsik dan bukan sekadar hiburan duniawi. Bekerja adalah 

disiplin yang mendekatkan seseorang kepada Allah, dan itu 

sangat penting dan patut dipertimbangkan. 

Perintah bekerja dalam ayat konteks ekonomi untuk 

menjemput rezeki terdapat dalam Alquran surah Al-Jumu‟ah 

ayat 10 yang berbunyi: 

                                                 
12Suparna Wijaya, Kinerja Keuangan Manchester United PLC Sebelum Dan Di Masa 

Pandemu Covid-19, (Jakarta: Guepedia, 2021), hal. 27. 
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ْيٍِْ ٱبۡتغَُٕاْ َٔ ْ ْٱلۡۡزَۡضِ ْفِٙ ْفٱََتشَِسُٔاْ ةُ َٰٕ هَ ْٱنصَّ ْقضُِٛتَِ فئَذَِا

ْ ٌَ َْكَثِٛسٗاْنَّعَهَّكُىْۡتفُۡهحُِٕ ٱذۡكُسُٔاْٱللََّّ َٔ ِْ  ْٓٔفضَۡمِْٱللََّّ

Artinya : Apabia telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi, dan cari lah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.
13

 

Surat Al-Jumu’ah, ayat 10 diatas menjelaskan bahwa apabila 

telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu dimuka bumi 

ini untuk tujuan apapun yang dibenarkan Allah karena karunia 

Allah sangat banyak dan tidak mungkin kamu dapat 

mengambil seluruhnya, dan ingatlah Allah banyak-banyak. 

Berzikirlah setiap saat dengan hati supaya kamu beruntung 

memperoleh apa yang kamu inginkan.
14

 

Pengertian kinerja atau prestasi kerja ialah kesuksesan 

seseorang di dalam melaksanakan pekerjaan. sejauh mana 

keberhasilan seseorang atau organisasi dalam menyelesaikan 

pekerjaannya disebut “level ofperformance”. Biasanya orang 

yang level of performance tinggi disebut orang yang produktif, 

dan sebaliknya orang yang levelnya tidak mencapai standart 

                                                 
13 Departemen Agama, hal. 554. 
14M. QuraishShibab, Tafsir Al-Misbah Volume 13( Jakarta : Lentera Hati : 2002), hal 59. 
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dikatakan sebagai tidak produktif atau ber performance 

rendah.
15

 

Firman Allah SWT. tentang kinerja terdapat pada surah Al-

Ahqaaf ayat 19 yang berbunyi: 

ْلََّْ ْىُۡ َٔ ْ هَٓىُۡ ًََٰ ْأعَۡ َٓىُۡ فِّٛ َٕ نُِٛ َٔ ْ
ْۖ
هُٕاْ ًِ ْعَ ا ًَّ ْيِّ تٞ ْدَزَجََٰ نكُِمّّٖ َٔ

ْ ٌَ ٕ ًُ  ٣ْٔٚظُۡهَ
Artinya:Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai 

dengan apa yang telah mereka kerjakan dan agar 

Allah mencukupkan balasan amal perbuatan 

mereka dan mereka tidak dirugikan.
16

 

 

Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas 

setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah 

mereka kerjakan. Artinya jika seseorang melaksanakan 

pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik 

pula bagi perusahaannya maka ia akan mendapat hasil yang 

baik pula dari kerjaannya dan akan memberikan keuntungan 

bagi perusahaannya. 

Firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Al-A‟raaf ayat 39 

ْ ْفضَۡمّٖ ْيٍِ ُاَ ۡٛ ْعَهَ ْنكَُىۡ ٌَ ْكَا ا ًَ ْفَ ٓىُۡ ْلِۡخُۡسَىَٰ ٓىُۡ ْأُٔنىََٰ قاَنتَۡ َٔ
ْ ٌَ اْكُُتىُْۡتكَۡسِبُٕ ًَ  ٩٣ْفرَُٔقُٕاْْٱنۡعَرَابَْبِ

Artinya : Dan Berkata orang-orang yang masuk terdahulu di 

antara mereka kepada orang-orang yang masuk 

kemudian: "Kamu tidak mempunyai kelebihan 

                                                 
15

Moh As‟ad, Psikologi Industri, PT. Rineka Cipta, Edisi ke empat. Jakarta, 1991, hal. 48. 
16Departemen Agama, hal. 504. 
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sedikitpun atas kami, Maka rasakanlah siksaan 

Karena perbuatan yang Telah kamu lakukan".
17

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya segala kelebihan 

hanya milik Allah. Pekerjaan merupakan proses yang frekuensi 

logisnya adalah pahala (balasan) yang akan kita terima. Oleh 

karena itu dalam melakukan pekerjaan kita harus berlaku adil 

dan jujur agar tidak ada yang terdzolimi. 

Kas berfungsi sebagai media transaksi dan alat ukur dalam 

akuntansi. Menurut definisi akuntansi, uang tunai adalah suatu 

bentuk pertukaran yang dapat digunakan untuk melakukan 

penyetoran ke bank dalam jumlah yang sama dengan nilai 

nominalnya serta penarikan dari simpanan bank setiap 

saat.Dalam neraca, kas merupakan aktiva yang paling lancar 

karena dipengaruhi oleh hamper setiap transaksi.
18

 

Istilah setara kas mengacu pada investasi yang dapat 

dikonversi atau didistribusikan menjadi uang tunai dalam 

waktu yang relatif singkat, biasanya kurang dari tiga bulan, dan 

mencakup sekuritas seperti sertifikat deposito bank dan 

sekuritas yang diterbitkan oleh perusahaan yang diperingkat. 

Investasi pada dana pasar uang, surat berharga dengan kredit 

                                                 
17Departemen Agama, hal. 153. 
18Abdul Nasser Hasibuan et al., Akuntansi Keuanngan Menengah Pendekatan Teori Dan 

Praktik (Jakarta: Kencana, 2020), hal. 95. 
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yang baik, dan obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan, 

pemerintah, atau negara lain.
19

 

c. Tahap-Tahap Analisis Kinerja Keuangan 

Adapun tahap-tahap dalam menganalisis kinerja keuangan 

yaitu:
20

 

a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

Review laporan keuangan disini adalah dengan 

menelaah, mengkaji laporan keuangan apakah sudah sesuai 

dengan aturan-aturan dalam pembuatan laporan. 

b. Melakukan perhitungan 

Dalam melakukan perhitungan, penerapan metode 

perhitungan dapat disesuaikan dengan kondisi dan 

permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 

perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan 

sesuai dengan analisis yang diinginkan. 

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang 

telah diperoleh 

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut 

kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan 

dari berbagai perusahaan lainnya. Metode yang paling 

                                                 
19

Hery, Teori Akuntansi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 197. 
20Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Banten: Desanta Muliavisitama, 

2020), hal. 5-6. 
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umum dipergunakan untuk melakukan perbandingan ini 

ada dua yaitu time series analysis dan cross sectional 

approach. 

d. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. 

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) 

terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan. 

3. Laporan Arus Kas 

a. Pengertian Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas memberikan informasi atas sumber dan 

penggunaan uang kas pada suatu periode. Dalam laporan arus 

kas, perubahan posisi kas akan dilihat dari tiga sisi, yakni dari 

kegiatan operasi, kegiatan investasi, dan kegiatan pendanaan. 

Sesuai namanya, laporan ini akan memberikan informasi 

tentang arus kas masuk maupun keluar dari perusahaan.
21

 

Tujuan utama dari laporan arus kas yaitu wadah dalam 

penyediaan informasi yang relevan mengenai penerimaan dan 

pembayaran kas dalam periode tertentu.
22

 

Arus kas masuk dan keluar perusahaan untuk periode 

tersebut dirinci dalam laporan arus kas. Kemampuan perusahaan 

                                                 
21Indra Bastian, Akuntansi Untuk LSM Dan Partai Politik (Jakarta: Erlangga, 2007), hal. 106. 
22Abdul Nasser et al, hal.76 
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untuk menghasilkan uang tunai dari aktivitas operasi, 

melakukan investasi, menyelesaikan hutang, dan membayar 

dividen akan bermanfaat ditunjukkan oleh laporan arus kas ini. 

Manajemen menganalisis laporan arus kas untuk merencanakan 

operasi keuangan dan investasi di masa depan serta untuk 

menilai aktivitas operasional saat ini. Kreditur dan investor 

menggunakan laporan arus kas untuk menentukan jumlah 

likuiditas dan kemungkinan perusahaan akan menghasilkan 

laba.Dalam laporan arus kas, penerimaan dan pembayaran kas 

di klasifikasikan menurut tiga kategori utama, yaitu aktivitas 

operasional, aktivitas investasi, dan aktivitas pembiayaan. 

Berdasarkan teori-teori diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa laporan arus kas merupakan penerimaan kas dan 

pengeluaran kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi dan 

pendanaan. 

b. Klasifikasi Laporan Arus Kas 

Terdapat tiga klasifikasi arus kas yaitu sebagai berikut: 

a. Aktivitas yang dihasilkan dari akun aset lancar dan 

kewajiban lancar dikenal sebagai aktivitas operasi. Kegiatan 

operasional perusahaan selama periode waktu tertentu disebut 

sebagai kegiatan operasi. Misalnya, transaksi penjualan, 

keuntungan dari transaksi penjualan, tagihan piutang, bunga 
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pendapatan, pembayaran gaji karyawan, pembayaran bahan 

baku dari pemasok, pembayaran bunga pinjaman, pembayaran 

perbaikan peralatan yang rusak, dan lain sebagainya.
23

Aktivitas 

penghasil pendapatan utama dari bisnis serta aktivitas 

tambahan yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai aktivitas 

investasi atau pendanaan, semua transaksi, dan kejadian 

lainnya termasuk dalam kelompok aktivitas ini. Ini sering 

terdiri dari penyedia layanan, distribusi komoditas, dan operasi 

produksi.  

Contoh arus kas masuk dari kegiatan operasi adalah sebagai 

berikut: 

1) Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa 

mencakup piutang penjualan jangka panjang dan jangka 

pendek. 

2) Penerimaan dari bunga pinjaman atas penerimaan dari 

surat berharga lainnya seperti bunga atau deviden.  

3) Semua tanda terima yang tidak berasal dari individu 

yang merupakan bagian dari kelompok investasi keuangan, 

seperti jumlah yang dibayarkan dalam  

                                                 
23Nayla  Akila P.,Cara Menyusun Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Laksana, 2013), hal. 43.. 
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penyelesaian hukum dan klaim asuransi, tidak termasuk 

yang berkaitan dengan operasi investasi dan pembiayaan 

seperti kerusakan bangunan dan penggantian pemasok. 

Contoh arus kas keluar dari kegiatan operasi adalah sebagai 

berikut:  

1) Pembayaran tunai untuk bahan yang digunakan dalam 

manufaktur atau untuk dijual, termasuk pelunasan utang 

jangka pendek atau jangka panjang kepada penyedia 

produk terkait 

2) Pembayaran kas kepada supplier lain dan untuk 

kegiatan selain produksi barang dan jasa.  

3) Pembayaran kas kepada pemerintah untuk pajak , 

kewajiban lainnya, denda, dan lain-lain.  

4) Pembayaran kepada pemberi pinjaman dan kreditur 

lainnya berupa bunga.  

5) Seluruh pembayaran kas yang tidak berasal dari 

transaksi investasi atau pembiayaan seperti pembayaran 

tuntutan di pengadilan, pengembalian dana kepada 

langganan, dan sumbangan. 

b. Aktivitas yang berasal dari akun aset tetap adalah investasi. 

Aktivitas investasi adalah beberapa operasi bisnis yang  



25 
 

 

 

melibatkan arus kas masuk dan keluar yang terkait dengan 

aktivitas investasi perusahaan dalam berbagai jenis 

investasi. Jual beli aset jangka panjang, baik berwujud 

maupun tidak berwujud, merupakan bagian dari kegiatan 

investasi ini. Selain itu, terdapat tambahan investasi yang 

bukan setara kas, seperti perolehan dan penagihan utang, 

modal, aset tetap, dan aset produktif lainnya yang 

digunakan dalam proses produksi.
24

 

c. Aktivitas pendanaan merupakan aktivitas yang berasal dari 

akun-akunutang jangka panjang dan akun modal.Kegiatan 

untuk memperoleh sumber dana dari pemilik dengan 

menawarkan prospek pendapatan dari sumber dana 

tersebut, meminjam dan melunasi utang, atau membuat 

pinjaman jangka panjang untuk melunasi utang tertentu, 

semuanya termasuk dalam pengertian pembiayaan. 

Kegiatan tersebut juga mengakibatkan perubahan jumlah 

dan komposisi modal perusahaan serta pinjaman jangka 

panjang. 

  Contoh arus kas masuk dari kegiatan pembiayaan 

adalah sebagai berikut: 

                                                 
24Sofyan Syafri, Teori Akuntansi Edisi Revisi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 

258. 
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1) Penerimaan dan pengeluaran surat berharga dalam 

bentuk equity.  

2) Biaya penerimaan dan pengeluaran obligasi, 

hipotek, wesel dan pinjaman jangka pendek lainnya.  

Contoh arus kas masuk dari kegiatan pembiayaan 

adalah sebagai berikut: 

1) Pembayaran deviden dan pembayaran bunga 

kepada pemilik akibat adanya surat berharga saham 

(equity) tadi.  

2) Pembayaran kembali utang yang di pinjam.  

3) Pembayaran utang kepada kreditor termasuk utang 

yang sudah di perpanjang. 

c. Teknik Penyusunan Laporan Arus Kas 

Terdapat dua metode atau teknik penyusunan kas yaitu 

metode langsung dan metode tidak langsung. 

a) Metode langsung  

Metode langsung melibatkan penyiapan arus kas 

berdasarkan buku besar kas perusahaan untuk periode waktu 

tertentu. Keuntungan utama metode ini adalah penyertaan 

laporan arus kas yang mencantumkan semua sumber dan 

penggunaan uang. Masalah mendasarnya adalah 

mendapatkan data yang dibutuhkan seringkali sulit dan 
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umumnya mahal. Kategori utama operasi dikategorikan 

menggunakan teknik langsung. Pendekatan langsung lebih 

sederhana untuk dipahami dan menawarkan lebih banyak 

data untuk pengambilan keputusan. 

b) Metode tidak langsung  

Metode tidak langsung melibatkan penyiapan arus kas 

berdasarkan modifikasi pada masing-masing komponen 

neraca. Laporan arus kas metode tidak langsung dimulai 

dengan laba bersih, yang memperhitungkan efek bersih dari 

semua laporan laba rugi, dan kemudian menyajikan koreksi 

yang diperlukan untuk menerjemahkan semua akun dari 

laporan laba rugi menjadi angka arus kas. Hanya ada 

penyesuaian yang dilaporkan. Seperti halnya dengan metode 

langsung, cara terbaik untuk menampilkan metode tidak 

langsung adalah dengan melihat laporan laba rugi akun demi 

akunnya. 

Dalam metode ini net income disesuaikan (reconcile) 

dengan menghilangkan: 

a. Pengaruh transaksi yang masih belum direalisasi 

(deferral) dari arus kas masuk dan keluar dari transaksi 

yang lalu seperti perubahan jumlah persediaan deferral 
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income, arus kas masuk dan keluar yang accued seperti 

piutang dan utang. 

b. Dampak perkiraan dalam kategori investasi dan keuangan 

yang tidak memiliki implikasi arus kas, seperti untuk 

penyusutan, amortisasi, keuntungan atau kerugian dari 

penjualan aset tetap dan dari operasi yang dihentikan 

(terkait dengan aktivitas investasi), dan keuntungan atau 

kerugian atas pembatalan utang (transaksi pembiayaan). 

Laporan aktivitas operasi adalah dimana pendekatan 

langsung dan metode tidak langsung paling berbeda. Arus 

kas operasional diatur secara langsung sesuai dengan 

kategori utama pendapatan kas operasi (dari konsumen) 

dan pembayaran kas operasi (pemasok dan karyawan). 

Sedangkan kegiatan pendanaan dan investasi pada 

umumnya menggunakan metode langsung dan tidak 

langsung yang sama 

d. Kegunaan Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas memuat informasi sumber dan 

pengguanaan kas selamasatu periode tertentu, misalnya satu 
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bulan atau satu tahun. Dengan melihat laporan arus kas, kita 

dapat menilai dan mengidentifikasi:
25

 

a) Kemampuan perusahaan untuk memperoleh arus kas 

masuk bersih dimasa mendatang dari kegiatan operasi 

untuk membayar utang, bunga dan dividen. 

b) Kebutuhan dana dari pihak eksternal. 

c) Alasan perbedaan antara penghasilan bersih dengan arus 

kas bersih dari kegitan operasi. 

d) Dampak dari investasi dan pendanaan transaksi kas 

maupun non kas dimasa mendatang. 

4. Analisis Rasio Arus Kas dalam Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan.  

Beberapa analisis yang dapat digunakan untuk menilai 

likuiditas perusahaan adalah sebagai berikut:
26

 

1) Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Kemampuan arus kas operasi untuk membayar kewajiban 

lancar ditentukan oleh rasio Arus Kas Operasi. Rasio ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban saat ini dengan menggunakan arus kas operasi..Rasio 

                                                 
25Rika Henda Safitri, Asfeni Nurullah, and Burhanuddin, “Analisis Laporan Arus Kas Sebagai 

Dasar Pengukuran Kinerja Keuangan Rumah Sakit Umum Daerah (Studi Kasus Pada RSUD Di 

Sumatera Selatan),” Jurnal Akuntansi 5, no. 2 (Desember 2017),  hal. 95. 
26Deanta ,Excel Untuk Analisa Laporan Keuangan dan Prediksi Kebangkrutan Perusahaan 

(Yogyakarta:Gava Media, 2009), hal. 61. 
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ini diperoleh dengan membagi Arus Kas Operasi dengan 

kewajiban lancar. 

    
                

                
 

Rasio Arus Kas Operasi berada dibawah 1 yang berarti 

terdapat kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar 

kewajiban lancar, tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas 

lain. 

2) Rasio Cakupan Kas terhadap Bunga (CKB) 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam membayar bunga atas utang yang telah ada. 

    
               

     
 

Rasio ini diperoleh dengan Arus Kas Operasi di tambah 

pembayaran bunga, dan pembayaran pajak di bagi pembayaran 

bunga.Kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar 

bunga sangat rendah ketika rasionya tinggi, yang menunjukkan 

bahwa arus kas operasi memiliki kemampuan yang lebih tinggi 

untuk memenuhi beban bunga. 

3) RasioCakupan Arus Dana (CAD)  

Rasio ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas guna 
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membayar (bunga, pajak, dan dividen preferen). Rasio ini 

diperoleh dari laba sebelum pajak dan bunga (EBIT) dibagi 

bunga, penyesuaian pajak, dan dividen preferen. 

                
    

                                        
 

4) Rasio Cakupan Arus Kas terhadap Utang Lancar (CKHL) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar utang lancar berdasarkan Arus Kas Operasi bersih. 

Rasio ini diperoleh dengan Arus Kas Operasi ditambah dividen 

kas dibagi dengan utang lancar. Rasio yang rendah menunjukkan 

kemampuan yang rendah dari Arus Kas Operasi dalam menutup 

Utang lancar. 

     
               

             
 

Rasio yang rendah menunjukkan kemampuan yang 

rendah dari Arus Kas Operasi dalam menutup utang lancar. 

5) Rasio Pengeluran Modal (RPM) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk 

investasi dan pembayaran Utang yang ada. Rasio ini diperoleh 

dengan Arus Kas Operasi dibagi dengan pengeluaran modal. 
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Rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi 

dari arus kas dalam membiayai pengeluaran modal. 

6) Rasio Total Utang (RTU)  

Rasio ini diperoleh dari Arus Kas Operasi dibagi dengan total 

Utang.  

    
   

            
 

Rasio ini memberikan informasi tentang berapa lama bisnis 

akan dapat melunasi hutang dengan arus kas dari aktivitas 

operasi. Dengan rasio yang relatif rendah, korporasi cenderung 

tidak mampu menutupi semua utangnya dari arus kas yang 

dihasilkan oleh operasi bisnis yang sedang berjalan. 

B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu adalah penelitian-penelitin yang telah 

dilakukan sebelumnya erat kaitannya dengan masalah penelitian yang 

dilakukan penelusuran terhadap peneliti terdahulu yang masalahnya 

terdapat kaitannya dengan masalah yang diteliti sebagai berikut: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No  Penelitian 

Terdahulu 

Judul Penelitian Hasil 

1. Sri Rosmawati, 

Risky Hayatun 

Hasibuan Vol. 1, 

No. 1, april  2020. 

Analisis Laporan Arus 

Kas Dalam Menilai 

Kinerja Keuangan 

Pada PT. Unilever 

Dalam Penelitian ini 

menggunakan 4 

jenis rasio yaitu 

rasio Arus Kas 
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Indonesia, Tbk. Operasi (RKO), 

Rasio Pengeluran 

Modal (RPM), 

Rasio Total Utang 

(RTU), dan rasio 

arus kas terhadap 

laba bersih 

(RAKLB).Berdasar

kan RKO ditemukan 

bahwa rasio arus kas 

oprasi kurang baik 

dikarenakan dari 

tahun 2014-2018 

RKO mash dibawah 

satu yaitu 0.73, 

0.62, 0.62, 0.56, 

0.71. RPM  dalam 

keadaan sangat baik 

karena diatas satu, 

RTU kurang baik 

karena masih 

dibawah satu, 

RAKLB  sudah baik 

5 tahun terakhir 

yaitu dari 2014-

2018, akan tetapi 

pada tahun 2018 

mengalami 

penurunan.
27

 

2. Lia Agustina Vol. 6, 

No. 1, Juni 2017. 

Analisis Laporan Arus 

Kas Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan 

Pada PT Gudang 

Garam , Tbk. Yang 

Dari hasil penelitian 

ditemukan bahwa 

fleksibelitas 

keuangan dan arus 

kas bebas PT 

                                                 
27Sri Rosmawati, Risky Hayatun Hasibuan, Analisis Laporan Arus Kas Dalam Menilai 

Kinerja Keuangan Pada PT. Unilever Indonesia Tbk., Citra Ekonomi , Vol. 1, No. 1 (april  2020), hal. 

4-9.  
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Terdaftar Dibursa 

Efek Indonesia   

Gudang Garam 

,Tbk. Yang 

Terdaftar Dibursa 

Efek Indonesia  

masih belum baik, 

karena hasil analisis 

rasio masih dibawah 

rata-rata.
28

 

3. Darwin Lie, dkk, 

Vol. 7, No. 1, Juni 

2021. 

Analisis Laporan Arus 

Kas Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan PT 

Semen Batu Raja 

(Persero), Tbk. Yang 

Terdaftar Dibursa 

Efek Indonesia   

Dari hasil analisis 

rasio yang telah 

dilakukan 

ditemukan bahwa 

kondisi keuangan 

kurang baik, karena 

rasio yang 

diperhitungkan 

menunjukkan 

penurunan.
29

 

4. Meyliza dan Desi 

Efrianti Vol. 8, No. 

1, Februari  2018. 

Analisis Laporan Arus 

Kas Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan Farmasi  

Dalam penelitian 

ini, peneliti meneliti 

4 perusahaan 

farmasi yaitu PT 

Kimia Farma 

(Persero) Tbk., PT 

Kalbe Farma Tbk., 

PT Tempo Scan 

Pasific Tbk., PT 

Darya-Varia 

Laboratoria Tbk. 

Dalam penelitain 

ditemukan bahwa 

PT Kalbe Farma 

                                                 
28Lia Agustina, Analisis Laporan Arus Kas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT 

Gudang Garam , Tbk. Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia, Sultanist, Vol. 6, No. 1 (Juni 2017), hal. 

78. 
29Darwin Lie, dkk, Analisis Laporan Arus Kas Untuk Menilai Kinerja Keuangan PT Semen 

Batu Raja (Persero), Tbk. Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia, Financial:Jurnal AkuntansiVol. 7, 

No. 1( Juni 2021), hal 74. 
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Tbk. menunjukkan 

hasil kinerja 

keuangan yang baik 

diantara pt farmasi 

lainnya.
30

 

5. Hendra Lesmana, 

Wati Erawati, Vol. 

2, No. 1, Mei 2022.  

Analisis Laporan Arus 

Kas Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan 

Pada PT FIF Groub 

Brebes. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan 

pada PT FIF Groub 

Brebes masih 

kurang baik 

dikarenakan dari 

analisis rasio yang 

digunakan masih 

dibawah satu.
31

 

6 Indah Suryani, 

Skripsi, Politeknik 

Harapan Bersama, 

2021 

Analisis Laporan Arus 

Kas  Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan PT. 

Nippon Indosari 

Corpindo Tbk. 

 

Rasio arus kas 

operasi terhadap 

kewajiban lancar 

pada tahun 2018-

2020 belum 

maksimal, rasio arus 

kas operasi terhadap 

bungacukup baik 

dikarenakan 

aktivitas operasi 

yang tersedia 

mampu untuk 

membayar biaya 

bunga, arus kas 

operasi terhadap 

pengeluaran modal 

kurang baik, arus 

kas operasi terhadap 

                                                 
30Meyliza dan Desi Efrianti Analisis Laporan Arus Kas Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan Farmasi, JIAKES, Vol. 8, No. 1 (Februari  2018), hal. 68. 
31Hendra Lesmana, Wati Erawati, Analisis Laporan Arus Kas Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT FIF Groub Brebes, JASIKA,.Vol. 2, No. 1 (Mei 2022), hal.32. 
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total Utang tidak 

memiliki 

kemampuan yang 

baik, arus kas 

operasi terhadap 

laba bersih dapat 

dikatakan baik 

karena selama tahun 

2018-2020 berada 

diatas satu. 

7. Alfi Kismawati, 

Skripsi UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Analisis Laporan Arus 

Kas Dalam Menilai 

Kinerja Keuangan 

Koperasi Wanita Al-

Barokah Kec. Soko  

Kab. Tuban 

Kinerja keuangan 

Koperasi Wanita 

Al-Barokah tahun 

2015-2017 dinilai 

dari rasio laporan 

arus kas dinyatakan 

kurang baik, 

kinerjanya di 

katakan kurang baik 

karena dari 

perhitungan 

kedelapan rasio arus 

kas di atas 

menyatakan bahwa 

enam rasio belum 

memenuhi standar 

1, dan hanya dua 

rasio yang memenui 

standar 1, hal ini 

dikarenakan 

kemampuan 

koperasi mengelola 

arus kas operasi 
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masih kurang 

optimal.
32

 

8. Juvebri Clara Polii, 

dkk, Vol.7 No.3 Juli 

2019. 

Analisis Laporan Arus 

Kas Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan 

Telekomunikasi di 

Bursa Efek Indonesia 

Rata-rata dengan 

tingkat perputaran 

dari hasil 

perhitungan seluruh 

rasio laporan arus 

kas yang paling 

tinggi adalah PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

(TLKM). Kemudian 

yang memiliki 

perputaran dari hasil 

perhitungan seluruh 

rasio laporan arus 

kas yang paling 

rendah adalah PT. 

Smartfren Telecom 

Tbk (FREN), 

dimana dari hasil 

perhitungan rasio 

laporan arus kas, 

rata-rata perputaran 

yang dihasilkan oleh 

PT. Smartfren 

Telecom Tbk 

(FREN) adalah yang 

paling rendah di 

antara perusahaan-

perusahaan 

Telekomunikasi 

lainnya yang diteliti 

                                                 
32

Alfi Kismawati, Analisis Laporan Arus Kas Dalam Menilai Kinerja Keuangan Koperasi 

Wanita Al-Barokah Kec. Soko Kab. Tuban, (Surabaya: UIN Sunan Ampel), hal. 97. 
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dalam penelitian 

ini.
33

 

 Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu: 

  Penelitian yang dilakukan oleh ini Sri Rosmawati, Risky Hayatun 

Hasibuan memilik kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti  

yaitu sama-sama membahas tentang analisis laporan arus kas dalam menilai 

kinerja keuangan. Perbedaannya terdapat pada tempat penelitian dimana 

penelitian yang dilakukan oleh Sri Rosmawati dan Risky Hayatun Hasibuan 

yaitu pada PT. Unilever Tbk. Sedangkan peneliti melakukan penelitian di 

PT. Sentul City Tbk. Perbedaan lain juga terdapat padarasio yang digunakan, 

dimana pada penelitian yang dilakukan oleh Sri Rosmawati dan Risky 

Hayatun Hasibuan menggunakan rasio RKO, RPM, RAKLB (rasio arus kas 

terhadap laba bersih). 

  Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Lia Agustina dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang analisis laporan arus kas 

dalam menilai kinerja keuangan. Perbedaannya terdapat pada lokasi, lokasi 

atau pun tempat penelitian dilakukan di PT. Gudang Garam Tbk. 

Perbedannya lainnya juga terdapat pada rasio yang digunakan dimana rasio 

                                                 
33Juvebri Clara Polii, dkk, Analisis Laporan Arus Kas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan Telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia, Jurnal EMBA, Vol.7 No.3 Juli 2019. 
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yang digunakan oleh peneliti sebelumnya yaitu rasio likuiditas, fkelsibilitas, 

dan rasio Arus Kas Bebas.  

  Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Darwin Lie, dkk yaitu sama-sama membahas tentang analisis laporan arus 

kas dalam menilai kinerja keuangan. Perbedaannya terdapat pada tempat 

penelitian dimana tempat penelitian yan diambil Darwin Lie, dkk  terapaat 

pada PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Jenis Rasio yang digunakan oleh peneliti sebelumnya juga 

memilik perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimana 

peneliti hany menganalisis rasio AKO, rasio PM, dan rasio TU, sedangkan 

jenis rasio yang digunakan oleh peneliti sebelumnya yaitu rasio AKO, rasio 

Cakupan Arus Dana (CAD), rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB), 

rasio Cakupan Kas Terhadap Utang Lancar (CKHL), rasio TH, rasio PM, 

rasio Arus Kas Bebas (AKBB), dan rasio Kecukupan Arus Kas (KAK). 

 Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Meyliza dan Desi Efrianti yaitu sama-sama membahas tentang analisis 

laporan arus kas dalam menilai kinerja keuangan. Perbedaannya terdapat 

pada subjek penelitian dimana subjek penelitian yang diambil oleh Meyliza 

dan Desi Efrianti yaitu perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Perbedaan lain pada penelitian sebelumnya terdapat juga pada 

rasio yang digunakan dimana rasio yang digunakan pada penelitian 
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sebelumnya menngunakan rasio likuiditas dan solvabilitas, rasio capital 

expenditures dan investasi, dan cash flow return rasio.   

 Penelitian yang dilakukan oleh  Hendra Lesmana dan Wati Erawati 

memiliki persamaan dengan penelitian yang dialakukan oleh peneliti  yaitu 

sama-sama membahas tentang analisis laporan arus kas dalam menilai 

kinerja keuangan. Perbedaannya terdapat pada tempat penelitian dimna 

peneliti sebelumnya mengambil tempat di penelitian pada PT FIF Group 

Brebes. Selain itu perbedaanya juga terdapat pada rasio yang digunakan, 

dimana pada penelitian sebelumnya menggunakan rasio AKO, rasio 

Cakupan Kas Terhadap Utang Lancar (CKHL), rasio Cakupan Kas Terhadap 

Bunga (CKB), rasio PM, dan rasio Cakupan Arus Dana (CAD). Sedangkan 

pada penelitian ini hanya menggunakan rasio AKO, PM, dan TU. 

 Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Indah Suryani yaitu sama-sama membahas tentang analisis laporan arus kas 

dalam menilai kinerja keuangan. Perbedaannya terdapat pada subjek 

penelitian, waktu penelitian, dan juga rasio yang digunakan. Subjek 

penelitian yang teliti oleh peneliti sebelumnya yaitu pada PT.  Nippon Sari 

Corpindo Tbk. Rasio yang digunakan peneliti seelumnya yaitu rasio AKO, 

rasio CKHL, rasio CAB, rasio PM, dan rasio TH. 

 Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Alfi Kismawati yaitu sama-sama membahas tentang analisis laporan arus kas 
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dalam menilai kinerja keuangan. Perbedaannya terdapat pada tempat 

penelitian, waktu penelitian, dan juga rasio yang digunakan. 

 Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Juvebri Clara Polii, dkk yaitu sama-sama membahas tentang analisis laporan 

arus kas dalam menilai kinerja keuangan. Perbedaannya terdapat pada 

tempat penelitian, waktu penelitian, dan juga rasio yang digunakan. Tempat 

penelitian yang dipakai oleh peneliti sbelumnya yaitu pada perusahaan 

Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rasio yang 

digunakan penelitian sebelumnya yaitu rasio AKO, rasio CAB, rasio PM, 

rasio TH, rasio CHKL.  

C. Kerangka Pikir 

 Hubungan penelitian antara variabel dijelaskan oleh kerangka berfikir 

Masalah penelitian yang telah diidentifikasi dalam kerangka teoritis yang 

bersangkutan dapat dijelaskan dan dilihat dari sudut pandang yang 

berbeda hanya dalam kerangka ini. Adapun kerangka pikir dari penelitian 

ini yaitu: 
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Gambar II.2 

Kerangka Pikir 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Arus Kas Operasi 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

2. Rasio Pengeluran Modal (PM) 

3. Rasio Total Utang (TU) 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada PT. Sentul City Tbk. yang bergerak di 

bidang properti yang berkantor pusat di Gedung Menara Sudirman Lantai 25,27 

di Jl. Jenderal Sudirman Kav.60 Jakarta dan kantor operasional di Sentul City 

Building di Jl. MH. Thamrin Kav. 8 Sentul City Bogor.34Dengan mengambil data 

pada website www.sentulcity.co.id dan dari www.idx.co.id. Penelitian dilakukan 

dari bulan Oktober  sampai dengan November 2022.  

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif adalah penelitian yang 

hanya memberikan gambaran atau deskripsi tentang variabel dari sebuah 

fenomena yang diteliti. Variabel yang diteliti bisa satu, dua, atau lebih. Setiap 

variabel yang diteliti tidak dilakukan pengujian untuk mengetahui adanya 

hubungan dari variabel-variabel yang di teliti atau yang dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan rumus statistik.
35

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan time series analisys yaitu dengan 

menggambarkan perkembangan suatu obyek dari waktu kewaktu. Dimana 

                                                 
34www.sentulcity.co.id, diakses 17 Juli 2022 pukul 21.59 WIB. 
35 Cholid Nabuko and Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

hal. 48. 
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dalam penelitian ini peneliti menggambarkan perkembangan perusahaan dari 

tahun ketahun. 

C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah kumpulan objek yang hendak diteliti. Sebagai 

alternatif mungkin menganggap populasi sebagai keseluruhan rangkaian 

gejala atau unit yang akan diselidiki. Peneliti harus menentukan populasi 

penelitiannya dengan batasan yang jelas dan tegas.
36

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan data laporan arus kas PT. Sentul City 

Tbk.dari tahun 2015-2021. 

b. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel yang baik harus 

dapat menggambarkan seluruh karakteristik yang ada pada 

populasinya.
37

Purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang 

dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu digunakan dalam penelitian ini. 

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan arus kas PT. Sentul City Tbk. 

dengan cara mengakses data dari situswww.idx.co.iddari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2021. 

 

 

                                                 
36Eddy Roflin, Iche Andriyani Liberty, and Pariyana, Populasi, Sampel, Variabel Dalam 

Penelitian Kedokteran (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2021), hal. 6. 
37Eddy Roflin, Iche Andriyani Liberty, and Pariyana, hal. 12. 

http://www.idx.co.id/
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D. Sumber Data 

Data sekunder merupakan sumber informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Data yang telah dikumpulkan oleh organisasi pengumpul data 

dan disebarluaskan kepada masyarakat pengguna data disebut sebagai data 

sekunder. Informasi tersebut tidak dapat diperoleh secara langsung dari 

partisipan penelitian tetapi dapat diperoleh dari lembaga atau sumber lain, 

dalam penelitian ini data yang digunakan dalah laporan keuangan tahunan PT. 

Sentul City Tbk. tahun 2015-2021 yang telah dipublikasikan oleh perusahaan 

dalam website www.sentulcity.co.id dan dari www.idx.co.id yang merupakan 

situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah alat yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 

kegiatan penelitian untuk memperoleh data secara sistematis dan mudah. 

Metode adalah rekomendasi yang disiapkan yang dapat diterapkan secara 

bersamaan. Satu-satunya pedoman yang dibuat khusus dalam bentuk yang 

dipersyaratkan untuk digunakan secara bersamaan dalam waktu tertentu 

adalah instrumen sebagai buku pegangan bagi petugas lapangan. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakanteknik dokumentasi dan 

kepustakaan.  

Studi dokementasi ini merupakan data-data yang boleh digunakan 

tanpa diolah terlebih dahulu karena sebelumnya telah diolah dan dikumpulkan 

oleh pihak lain. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
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laporan keuangan PT. Sentul City Tbk. yang terdaftar di Busa Efek Indonesia 

tahun 2015-2021.  

Kepustakaan merupakan tekhnik pengumpulan data dengan menelaah 

buku-buku, catatan-catatan, maupun laporan keuangan yang berkaitan dengan 

judl peneliti. 

F. Analisis Data 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data analisis 

rasio arus kas, yaitu sebagai berikut: 

a) Rasio Arus Kas Operasi 

Rasio ini diperoleh dengan membagi kas dengan kewajiban lancar. 

    
              

               
 

Perusahaan tidak dapat melunasi kewajiban lancarnya hanya 

dengan arus kas operasi jika memiliki rasio Arus Kas Operasi terhadap 

Kewajiban Lancar di bawah 1. 

b) Rasio Pengeluran Modal 

Rasio ini digunakan untuk menghitung jumlah modal yang tersedia 

untuk investasi dan pembayaran utang. Rasio ini ditentukan dengan 

membagi Arus Kas Operasional dengan Kas Dibayar untuk Belanja 

Modal, yang meliputi pembelian aset tetap, akuisisi bisnis, dan 

aktivitas investasi lainnya. 
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       Jika rasio pengeluaran modal perusahaan kurang dari 1, 

pengeluaran modal tidak dapat didanai hanya dari arus kas operasi. 

c) Rasio Total Utang 

Rasio ini diperoleh dari kas dibagi dengan total Utang. 

    
   

            
 

Rasio yang rendah untuk perusahaan berarti bahwa mereka 

cenderung tidak dapat menutupi semua hutang mereka dari hasil 

aktivitas operasi saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum PT. Sentul City Tbk. 

1. Sejarah Singkat PT. Sentul City Tbk. 

PT. Sentul City Tbk. didirikan sebagai PT. Sentragriya Kharisma 

berdasarkan Akta No. 311 tanggal 16 April 1993, yang ditandatangani di 

hadapan Misahardi Wilamarta, SH, notaris di Jakarta, dan disahkan 

dengan Surat Keputusan Nomor C2-4350.HT.01.TU.93 tanggal 8 Juni 

1993 yang dikeluarkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia,  dan 

telah terdaftar di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. Tanggal 9 

Agustus 1993 PT. Sentragriya Kharisma melakukan perubahan nama lagi 

menjadi PT. Royal Sentul Higlands sebagaimana dinyatakan dalam Akta 

No. 27 tanggal 9 Agustus 1993 yang dibuat dihadapan Dr. Widjojo 

Wilami, SH, notaris di Jakarta dan telah mendapat persetujuan dari 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada tanggal 16 pebruari 1994. 

Akta No. 26 tanggal 11 Desember dihadapan Ibu Poerbaningsih Adi 

Warsito, S.H., notaris di Jakarta, nama Perseroan diubah kembali menjadi 

PT. Bukit Sentul Tbk. Perusahaan kemudian berganti nama lagi menjadi 

PT. kota sentul, tbk. sebagaimana tercantum dalam Akta No. 26 tanggal 

19 Juli 2006, dibuat dihadapan Fatuiah Helmi, SH, notaris di Jakarta, dan 

disetujui pada tanggal 20 Juli 2006 dengan Surat Keputusan No. C2-

48 
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21373 HT.01.04.TU.2006 yang dikeluarkan oleh Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia. 

Perseroan memiliki kantor pusat di Gedung Menara Sudirman Lantai 

25,27 di Jl. Jenderal Sudirman Kav.60 Jakarta dan kantor operasional di 

Sentul City Building di Jl. MH. TUamrin Kav. 8 Sentul City Bogor. 

Kegiatan usaha perseroan meliputi bidang pembangunan, penjualan, 

penatausahaan, pengelolaan, penyewaan, merehabilitas berbagai gedung, 

tetapi tidak terbatas pada gedung-gedung perkantoran, pusat perbelanjaan, 

kawasan industry, bangunan apartemen, kawasan pemukiman dan 

pekerjaan umum lainnya sehubung dengan gedung-gedung tersebut.  

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan membeli tanah dan 

menyiapkannya menjadi lahan siap bangun lengkap dengan 

infrastrukturnya. Perseroan membangun kawasan dengan konsep one-

stop-living dimana memiliki fasilitas lengkap seperti mall, sarana 

pendidikan, tempat wisata, dan beberapa fasilitas umum lainnya.  

2. Visi dan Misi PT. Sentul City Tbk. 

Adapun visi dari PT. Sentul City Tbk. adalah menjadi perusahaan 

properti pilihan pertama bagi pelanggan dan pihak yang berkepentingan 

lainnya karena kami meningkatkan kualitas hidup. 

Misi PT. Sentul City Tbk. yaitu: 

a. Mengembangkan PT. Sentul City dengan perumahan bermutu dan 

lingkungan alam.  
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b. Menyediakan fasilitas pendidikan terbaik dan layanan kesehatan 

inovatif yang selaras denganbertaraf internasional. 

c. Memadukan perencanaan dan pembangunan fasilitas komersial, 

hiburan dan wisata.  

d. Memperkaya pertumbuhan PT. Sentul City dengan faslitas seni dan 

budaya. 

3. Struktur Organisasi PT. Sentul City Tbk. 

Struktur organisasi lembaga merupakan alat untuk mencapai tujuannya 

dengan memfasilitasi koordinasi, komunikasi, dan kontrol atas semua 

operasi yang bertanggung jawab atas tanggung jawab dan wewenang 

masing-masing divisi bisnis. 

Struktur organisasi, yang dapat dianggap sebagai gambaran sederhana 

dari PT. Sentul City Tbk., memberikan gambaran tentang berbagai unit 

kerja dalam suatu organisasi dan menjelaskan keterkaitan satu sama lain. 

Informasi ini membantu manajer umum atau ketua mengenali dan 

mengelola semua tingkatan dan fungsi yang ada dalam unit organisasi. 
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Gambar IV.1 

Struktur Organisasi PT. Sentul City Tbk. 

 

 

Sumber : www. sentulcity.co.id 
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B. Kinerja Keuangan pada PT. Sentul City Tbk. Berdasarkan Rasio Arus Kas 

1. Perhitungan Rasio Arus Kas 

Berdasarkan laporan arus kas PT. Sentul City Tbk. dari 2015 hingga 2021, 

yang merupakan sumber data keuangan yang dikumpulkan peneliti, data 

keuangan ini akan dipelajari untuk mengetahui tingkat kinerja keuangan. 

Peneliti menggunakan beberapa rasio arus kas antara lain rasio Arus Kas 

Operasi (AKO), rasio Pengeluaran Modal (PM), dan rasio Total Utang (TU) 

untuk menguji kinerja keuangan PT. Sentul City Tbk. Hasil perhitungan rasio 

arus kas yang digunakan untuk menilai PT. Kinerja keuangan Sentul City 

Tbk tercantum di bawah ini. 

a. Rasio Arus Kas Operasi 

Rasio ini menunjukkan kemampuan AKO dalam membayar kewajiban 

lancar.Rasio ini diperoleh dengan membagi Arus Kas Operasi dengan 

kewajiban lancar. Rasio ini dirumuskan : 

    
                

                
 

Perusahaan yang memiliki rasio Arus Kas Operasi terhadap kewajiban 

lancar dibawah 1 berarti perusahaan tersebut tidak mampu melunasi 

kewajiban lancarnya hanya dengan menggunakan Arus Kas Operasi.
38

 

 

                                                 
38 Hani Syafrida, Teknik Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: In  Media, 2014),  hal. 98-100.   
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Perhitungan Rasio Arus Kas OperasiPT. Sentul City Tbk. dapat dilihat 

dari tabel di bawah ini: 

Tabel  IV.2 

Perhitungan Rasio Arus Kas OperasiPT. Sentul City Tbk. 

Tahun 2015-2021 (Dalam Rupiah) 

Tahun Arus Kas Operasi Kewajiban Lancar Rasio AKO 

2015 (106.750.527.401) 3.227.924.826.605 0,033 

2016 (460.393.885.536) 2.848.671.180.828 -0,161 

2017 (451.061.312.047) 2.954.287.128.281 -0,152 

2018 (815.645.578.099) 3.093.284.238.071 -0,264 

2019 (502.432.676.517) 3.303.530.868.409 -0,152 

2020 (1.522.393.565.962) 3.270.161.549.357 -0,466 

2021 (196.317.576.102) 1.692.127.805.105 -0,116 

Sumber: www.idx.co.id, data diolah peneliti 

Tabel IV.2 menunjukkan evolusi rasio AKO PT. Sentul City Tbk. dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2021. Kemampuan arus kas operasi untuk 

menutupi liabilitas jangka pendeknya pada tahun 2015 adalah sebesar 

0,033, yang berarti 0,33 kali arus kas operasi dijamin untuk setiap 

pembayaran liabilitas jangka pendek. Jika rasio AKO kurang dari 1, berarti 

bisnis tidak dapat memenuhi kewajiban yang ada tanpa menggunakan arus 

kas dari operasi lain. 

Kemampuan arus kas operasional untuk memenuhi kewajiban 

lancarnya adalah -0,161 pada tahun 2016 dan 2017 dan -0,152 pada tahun 

2017. Hal ini menunjukkan bahwa rasio AKO perusahaan berada di bawah 

1 yang berarti tidak dapat membayar kewajiban lancarnya tanpa 

menggunakan arus kas dari pihak lain. sumber. Rasio AKO perseroan 
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tahun ini negatif (-), menunjukkan tidak ada arus kas operasi yang 

digunakan untuk membayar kewajiban lancar. 

Kemampuan AKO untuk membayar kewajiban lancarnya pada tahun 

2018 adalah -0,264 yang berarti AKO sebesar -26,4 kali menjamin setiap 

pembayaran kewajiban lancarnya. Jika rasio AKO kurang dari 1, berarti 

bisnis tidak dapat memenuhi kewajiban yang ada tanpa menggunakan arus 

kas dari operasi lain. Pada tahun 2018, rasio AKO perusahaan negatif (-), 

menunjukkan bahwa tidak ada arus kas operasi yang digunakan untuk 

membayar kewajiban lancar. 

Kemampuan AKO untuk membayar kewajiban lancarnya di tahun 

2019 adalah -0,152, yang berarti AKO sebesar -15,2 kali menjamin setiap 

pembayaran kewajiban lancar. Kemampuan AKO untuk membayar 

kewajiban lancarnya pada tahun 2020 adalah -0,466, yang menyiratkan 

bahwa 46,6 kali arus kas operasi menjamin setiap pembayaran kewajiban 

lancar. Kemampuan Arus Kas Operasi untuk membayar kewajiban 

lancarnya pada tahun 2021 adalah -0,116, yang berarti 11,6 kali Arus Kas 

Operasi menjamin setiap pembayaran kewajiban lancar. Jika rasio AKO 

kurang dari 1, berarti perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban yang 

ada tanpa menggunakan arus kas dari operasi lain. Perusahaan 

menghasilkan jumlah negatif tahun ini. 

Rasio AKO PT. Sentul City Tbk. dari 2015–2021 berada di bawah 

1, yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak akan dapat menutupi 
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kewajiban yang ada saat jatuh tempo dari arus kas operasi, seperti yang 

dapat dilihat dari temuan analisis rasio AKO tersebut di atas. 

b. Rasio Pengeluaran Modal 

Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi 

dan pembayaran utang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan Arus Kas 

Operasi dibagi dengan pengeluaran modal. Rasio ini dirumuskan : 

    
                

                 
 

Perhitungan Rasio Pengeluran ModalPT. Sentul City Tbk. dapat 

dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel  IV.3 

Perhitungan Rasio Pengeluran ModalPT. Sentul City Tbk. 

Tahun 2015-2021 (Dalam Rupiah) 

Tahun Arua Kas Operasi Pengeluaran 

Modal 

Rasio 

Pengeluran 

Modal 

2015 (106.750.527.401) 40.657.928.594 -2,625 

2016 (460.393.885.536) (5.454.427.077) 84,407 

2017 (451.061.312.047) (10.573.415.689) 42,659 

2018 (815.645.578.099) (10.122.185.439) 80,58 

2019 (502.432.676.517) (7.191.881.768) 69,861 

2020 (1.522.393.565.962) (47.074.900) 32.340 

2021 (196.317.576.102) 276.252.200 -710,6 

Sumber: www.sentulcity.co.id, data diolah peneliti 

Tabel IV.3 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2015, rasio 

belanja modal adalah -2.625, artinya arus kas operasional hanya dapat 

menutup belanja modal dengan faktor -2.625. Perusahaan tidak dapat 

membayar pengeluaran modalnya tanpa menggunakan arus kas operasi 
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dari aktivitas lain karena rasio pengeluaran modal kurang dari 1. Tahun 

ini, rasio PM perusahaan negatif (-), menunjukkan tidak ada arus kas 

operasional yang digunakan untuk membayar belanja modal. 

Rasio pegeluaran modal masing-masing sebesar 84.407 pada tahun 

2016 dan 42.659 pada tahun 2017. Ketika rasio pengeluaran modal 

perusahaan lebih besar dari 1, arus kas operasional dapat digunakan 

untuk membiayai pengeluaran modalnya. 

Kemampuan arus kas operasi untuk pengeluaran modal sebesar 

80,58 kali pada tahun 2018, sesuai dengan rasio pengeluaran modal. 

Rasio pengeluaran modal lebih besar dari 1, menunjukkan bahwa bisnis 

dapat membayar pengeluaran modalnya dengan arus kas operasi. 

Pada tahun 2019 Rasio Pengeluran Modal adalah sebesar 69,861 

yang berarti kemampuan Arus Kas Operasi dalam membiayai 

pengeluaran modal sebesar 69,861 kali. Nilai Rasio Pengeluran Modal 

di atas 1, yang berarti perusahaan memiliki kemampuan membiayai 

pengeluaran modalnya dengan menggunakan Arus Kas Operasinya. 

Rasio Pengeluaran Modal tahun 2020 adalah 32.340, yang 

menunjukkan bahwa arus kas operasi dapat mendanai belanja modal 

32.340 kali lipat. Rasio pengeluaran modal lebih besar dari 1, 

menunjukkan bahwa perusahaan dapat membayar pengeluaran 

modalnya dengan arus kas operasi. 
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Kemampuan arus kas operasi untuk mendukung pengeluaran modal 

sebesar -710,6 kali pada tahun 2021, sesuai dengan rasio belanja modal. 

Karena rasio pengeluaran modal kurang dari 1, perusahaan harus 

menggunakan arus kas operasi dari operasi lain untuk membayar 

pengeluaran modalnya. Perusahaan menghasilkan rasio PM negatif (-) 

tahun ini, yang menunjukkan bahwa tidak ada arus kas operasi yang 

digunakan untuk mendanai belanja modal perusahaan. 

Berdasarkan rasio Pengeluaran  Modal di atas diketahui bahwa 

rasio pengeluaran modal PT Sentul City Tbk bervariasi antara tahun 

2015 dan 2021. Bisa dikatakan bahwa rasio Pengeluaran  Modal PT. 

Sentul City Tbk  baik. Karena perusahaan menghasilkan rasio PM lebih 

besar dari 1 secara konsisten dari tahun 2016-2020 dan rasio minus (-) 

PM hanya pada tahun 2015 dan 2021 ini, tidak ada Arus Kas Operasi 

yang digunakan untuk mendanai belanja modal perusahaan. 

c. Rasio Total Utang 

Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran utang perusahaan 

dengan perkiraan semua arus kas operasi diterapkan untuk pembayaran 

utang. Mengetahui rasio ini memungkinkan kita memperkirakan berapa 

lama waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk melunasi utangnya 

menggunakan arus kas yang dihasilkan oleh operasi yang sedang 

berlangsung. 
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Rasio ini dirumuskan : 

    
   

            
 

Perhitungan Rasio Total UtangPT. Sentul City Tbk. dapat dilihat dari 

tabel di bawah ini: 

Tabel  IV.4 

Perhitungan Rasio Total UtangPT. Sentul City Tbk. 

Tahun 2015-2021 (Dalam Rupiah) 

Tahun Arus Kas Operasi Total Utang Rasio Total 

Utang 

2015 (106.750.527.401) 4.596.177.463.580 -0,023 

2016 (460.393.885.536) 4.199.257.402.891 -0,109 

2017 (451.061.312.047) 5.034.486.488.719 -0,089 

2018 (815.645.578.099) 5.631.606.614.993 -0,145 

2019 (502.432.676.517) 6.578.349.800.074 -0,076 

2020 (1.522.393.565.962) 8.121.131.006.426 -0,187 

2021 (196.317.576.102) 6.168.939.794.466 -0,032 

Sumber: www.sentulcity.co.id, data diolah peneliti 

Tabel IV.4 di atas menunjukkan rasio TU PT. Sentul City Tbk 

selama periode 2015–2021. Rasio hutang keseluruhan yang dihasilkan pada 

tahun 2015 adalah -0,023 atau -2,3%, yang berarti bahwa seluruh hutang 

perusahaan yang didukung oleh arus kas operasi adalah -2,3%. Rasio 

hutang keseluruhan yang dihasilkan pada tahun 2016 adalah -0,109 atau -

10,9%, yang berarti bahwa seluruh hutang perusahaan yang didukung oleh 

arus kas operasi adalah -10,9%. Jika rasio TU kurang dari 1, perusahaan 

tidak dapat memenuhi semua kewajibannya tanpa bantuan arus kas operasi 

lainnya. Pada tahun ini perusahaan menghasilkan rasio minus (-) yang 
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artinya tidak ada arus kas operasi yang digunakan untuk membayar total 

hutang. 

Rasio hutang keseluruhan yang dihasilkan pada tahun 2017 adalah -

0,089 atau -8,9%, yang berarti total hutang yang dijamin oleh arus kas 

operasi perusahaan adalah -8,9%. Pada tahun 2016–2017, rasio TU di 

bawah 1, menunjukkan bahwa perusahaan tidak memiliki kemampuan 

untuk menyelesaikan semua hutang tanpa menggunakan operasi arus kas 

operasi lainnya. Tahun ini, rasio perseroan negatif (-), menunjukkan tidak 

ada arus kas operasi yang digunakan untuk melunasi total utang. 

Total hutang yang dijamin oleh arus kas operasi perusahaan pada 

tahun 2018 adalah -0,145, atau -14,5%, sesuai dengan Total Debt Ratio 

yang disediakan oleh perusahaan. Jika rasio TU kurang dari 1, perusahaan 

tidak dapat memenuhi semua kewajibannya tanpa melakukan operasi arus 

kas operasi lainnya. Tahun ini, rasio perseroan negatif (-), menunjukkan 

tidak ada arus kas operasi yang digunakan untuk melunasi total utang. 

Rasio TU yang dihasilkan pada tahun 2019 adalah -0,076 atau -7,6%, 

yang berarti total utang yang dijamin oleh arus kas operasi perusahaan 

adalah -7,6%. Jumlah utang yang dijamin oleh arus kas operasi korporasi 

pada tahun 2020 adalah -18,7%, atau rasio TU = -0,187. Rasio hutang 

keseluruhan yang dihasilkan pada tahun 2021 adalah -0,032, atau -3,2%, 

artinya seluruh jumlah hutang yang dijamin oleh arus kas operasi untuk 

bisnis adalah -3,2%. Jika rasio TU kurang dari 1, perusahaan tidak dapat 
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memenuhi semua kewajibannya tanpa melakukan operasi arus kas operasi 

lainnya. Tahun ini, rasio perseroan negatif (-), menunjukkan tidak ada arus 

kas operasi yang digunakan untuk melunasi total utang. 

Rasio Hutang Total PT. Sentul City Tbk. untuk tahun 2015–2021 

berada di bawah 1 yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat 

menjamin seluruh kewajiban dengan menggunakan Arus Kas Operasi yang 

ada, atau dengan kata lain PT. Sentul City Tbk. tidak dapat melunasi 

kewajiban yang akan segera jatuh tempo. Hasilnya, Total Utang  PT. Sentul 

City Tbk. belum dikatakan baik secara keseluruhan. 

2. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Rasio arus kas yang dipakai peneliti dalam penelitian ini yaitu rasio 

Arus Kas Operasi (AKO), Rasio Pengeluran Modal (PM)  danRasio Total 

Utang (TU). Kemampuan Arus Kas Operasi untuk membayar kewajiban 

lancar ditentukan oleh rasio Arus Kas Operasi. Rasio Pengeluaran Modal 

digunakan untuk memperkirakan jumlah modal yang tersedia untuk investasi 

dan pembayaran utang. Rasio ini dihitung dengan membagi arus kas operasi 

dengan belanja modal. Ketika semua arus kas operasi diterapkan untuk 

pembayaran utang, rasio ini menampilkan waktu pembayaran utang 

perusahaan. Kas dibagi dengan total hutang untuk mendapatkan rasio ini. 

Mengetahui rasio ini memungkinkan kita menghitung berapa lama waktu 

yang dibutuhkan perusahaan untuk melunasi hutangnya menggunakan arus 

kas yang dihasilkan oleh operasi yang sedang berlangsung. 
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Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan hasil data yang diambil dari 

laporan keuangan PT. Sentul City Tbk.tahun 2015-2021 dalam bentuk laporan 

tahunan. 

Rasio-rasio arus kas yang di pakai untuk menilai kinerja keuangan 

PT. Sentul City Tbk. yaitu:  

a. Rasio Arus Kas Operasi (AKO)  

Berikut merupakan hasil perhitungan rasio Arus Kas OperasiPT. 

Sentul City Tbk. tahun 2015-2021: 

Tabel  IV.5 

Hasil Rasio Arus Kas Operasi 

PT. Sentul City Tbk. Tahun 2015-2021 

Tahun Rasio AKO 

2015 0,033 

2016 -0,161 

2017 -0,152 

2018 -0,264 

2019 -0,152 

2020 -0,466 

2021 -0,116 

Sumber : Data diolah peneliti 

Berdasarkan hasil penilaian rasio AKO menunjukkan kemampuan 

arus kas dalam melunasi kewajiban lancarnya. Perusahaan yang 

memiliki rasio arus kas operasinya dibawah 1 berarti perusahaan itu 

tidak mampu membayar kewajiban lancarnya hanya dengan 

menggunakan arus kas operasi saja.
39

 

                                                 
39 Hani Syafrida, hal. 98.   
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Berdasarkan hasil analisis rasio AKO tersebut di atas, rasio AKO 

adalah 0,033 pada tahun 2015, -0,161 pada tahun 2016, dan -0,152 

pada tahun 2017. Jika rasio AKO kurang dari 1, hal ini menunjukkan 

arus kas operasi perusahaan tidak cukup untuk menutupi kewajiban 

yang ada saat jatuh tempo. 

Rasio AKO tahun 2018 sebesar -0,264 yaitu kurang dari 1, 

sehingga rasio AKO berada di bawah 1. Rasio AKO yang dicapai pada 

tahun 2019 sebesar -0,152 menunjukkan rasio AKO kurang dari 1, dan 

rasio AKO sebesar diperoleh pada tahun 2020 adalah -0,466 yang 

menunjukkan bahwa rasio AKO kurang dari 1. Rasio AKO untuk 

tahun 2021 adalah -0,116 yang menunjukkan bahwa di bawah 1. 

perusahaan dapat melakukan dengan lebih penekanan pada 

pengeluaran bisnis atau dengan rutin mengumpulkan piutang. 

         Jadi, rasio PT. Sentul City Tbk. adalah -0,264 pada tahun 2018, -

0,152  pada tahun 2019, -0,466 pada tahun 2020, dan -0,116 pada 

tahun 2021. Berdasarkan temuan perhitungan rasio arus kas operasi, 

jelas bahwa rasio arus kas operasi menghasilkan rasio negatif (-), yang 

menunjukkan bahwa tidak ada arus kas operasi yang digunakan untuk 

melunasi total hutang. Hal ini menunjukkan bahwa rasio arus kas 

operasi tidak baik. PT. Sentul City Tbk memiliki sejumlah opsi yang 

tersedia untuk mengatasi rasio arus kas operasional yang rendah, 
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termasuk meningkatkan periode penagihan piutang untuk 

meningkatkan arus kas masuk dari aktivitas operasi bisnis. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Maryam pada PT Hadji Kalla Cabang Makassar 

dimana rasio arus kas operasi tahun 2012 sampai dengan 2014 

menunjukkan pencapaian kurang dari 1 sehingga kemungkinan 

perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancarnya melalui kas 

dari aktivitas operasi saja.
40

 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Ervina Sari Hutasuhut 

dengan judul penelitian “Analisis Arus Kas Dalam Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT Arwana Citra Mulia Tbk” berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa Rasio Kas Operasi pada PT Arwana Citra Mulia Tbk 

tahun 2011-2020 berada di bawah 1 yang artinya perusahaan tidak 

mampu membayar kewajiban lancarnya melalui kas dari aktivitas 

operasi saja.
41

 

b. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

Rasio Pengeluaran Modal digunakan untuk menghitung jumlah 

modal yang tersedia untuk investasi dan pembayaran utang. Rasio yang 

tinggi berarti arus kas operasi perusahaan memiliki kapasitas yang kuat 

                                                 
40

Maryam, Analisis Laporan Arus Kas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT.Hadji 

Kalla Cabang Makassar, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Makassar,2015), hal. 55. 
41Ervina Sari Hutashut, Analisis Arus Kas Dalam Menilai Kinerja Keuangan pada PT 

Arwana Citra Mulia Tbk, (Skripsi: Institute Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2022, hal. 52. 
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untuk mendukung belanja modal (membeli aset tetap tambahan, 

melakukan investasi atau akuisisi). Rasio yang rendah berarti 

perusahaan mungkin perlu mencari uang dari luar (melalui pinjaman, 

kreditur, atau investasi baru) untuk mendukung pertumbuhan 

perusahaan. 

Berikut merupakan hasil perhitungan rasio arus pengeluaran 

modal PT. Sentul City Tbk. tahun 2015-2021: 

Tabel  IV.6 

Hasil Rasio Pengeluran Modal 

PT. Sentul City Tbk. Tahun 2015-2021 

Tahun Rasio PM 

2015 -2,625 

2016 84,407 

2017 42,659 

2018 80,58 

2019 69,861 

2020 32.340 

2021 -710,6 

Sumber : Data diolah peneliti 

Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia, investasi 

dan pembayaran utang yang ada.Perusahaan yang memiliki rasio 

pengeluran modalnya di bawah 1 berarti perusahaan tidak mampu 

memenuhi pengeluaran modalnya hanya dengan menggunakan Arus 

Kas Operasinya saja. 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio belanja modal di atas, terlihat 

jelas bahwa pada tahun 2015 diperoleh rasio PM sebesar -2.625, dan 
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rasio belanja modal yang dihasilkan dibawah 1, menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak dapat membiayai belanja modalnya tanpa 

menggunakan biaya operasional. arus kas dari aktivitas lain. 

Pada tahun 2016, rasio PM adalah 84,407 lebih dari 1, pada 

tahun 2017 adalah 42,659 lebih dari 1, dan pada tahun 2018 adalah 

80,58 lebih dari 1, menunjukkan bahwa rasio PM lebih besar dari 1. 

Pada tahun 2019 diperoleh rasio PM sebesar 69.861 , menunjukkan 

bahwa rasio PM lebih besar dari 1. Pada tahun 2020 diperoleh rasio 

PM sebesar 32.340, menunjukkan rasio TU lebih besar dari 1. Rasio 

PM untuk tahun 2021 adalah -710,6, yang menunjukkan rasio TU di 

bawah 1 . 

Dari perhitungan di atas terlihat bahwa kinerja keuangan PT. 

Sentul City Tbk. tergantung pada perubahan rasio Pengeluaran Modal. 

Perusahaan tersebut menghasilkan rasio PM sebesar 1 dari tahun 2016 

hingga 2020, kemampuan perusahaan untuk membayar pengeluaran 

modalnya tanpa mengalihkan arus kas operasi dari aktivitas lain. 

Sedangkan pada tahun 2015 dan 2021 berada di bawah 1, dapat 

disimpulkan bahwa PT. Rasio PM total Sentul City Tbk. adalah baik. 

Kinerja keuangan PT. Sentul City Tbk didasarkan pada rasio 

pengeluaran modal seperti yang ditunjukkan oleh hasil perhitungan di 

atas. Perusahaan tidak dapat membayar belanja modalnya di tahun 

2015 tanpa mengalihkan arus kas operasional dari aktivitas lain, 
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dibuktikan dengan rasio belanja modal di bawah 1. Apabila rasio 

belanja modal perusahaan periode 2016 sampai 2021 lebih besar dari 

1, maka dapat membiayai pengeluaran modalnya dengan arus kas 

operasi. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Maryam pada PT Hadji Kalla Cabang 

Makassar.pada tahun 2012 dan 2013 perusahaan menghasilkan rasio 

pengeluaran modal di atas 1. Rasio yang dihasilkan pada tahun 2012 

dan 2013  yaitu2,23 dan 1,15. 

Penelitian lain dilakukan oleh Nurbiah dengan judul “Analisis 

laporan arus kas dalam Penilaian kinerja keuangan padaPT. Astra 

international, Tbk” berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa rasio Pengeluaran Modal PT. Astra international, Tbk 

periode 2014-2018 berada di atas 1 yang berarti bahwa PT. Astra 

International Tbk memiliki kemampuan yang baik dalam 

membiayaipengeluaran modalnya.
42

 

c. Rasio Total Utang (TU) 

Rasio total utang menunjukkan jangka waktu pembayaran utang 

oleh perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan 

untuk membayar utang. Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi 

                                                 
42Nurbiah, Analisis Laporan Arus Kas Dalam Penilaian Kinerja Keuangan Pada PT. Astra 

International, Tbk, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Makassar , 2019), hal 55. 
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dibagi dengan total utang. Mengetahui rasio ini memungkinkan kita 

memperkirakan berapa lama waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk 

melunasi utangnya dengan arus kas yang dihasilkan oleh operasi yang 

sedang berlangsung. 

Kemampuan arus kas operasional perusahaan untuk melunasi 

seluruh komitmennya, baik jangka pendek maupun jangka panjang, 

ditunjukkan oleh rasio Arus Kas Operasi terhadap total utang. 

Rasio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan yang kurang baik dalam membayar semua kewajibannya 

denga menggunakan arus kas yang berasal dari aktivitas normal 

operasi perusahaan.
43

 

Berikut merupakan hasil perhitungan rasio Arus Kas OperasiPT. 

Sentul City Tbk. tahun 2015-2021: 

Tabel  IV.7 

Hasil Rasio Total Utang 

PT. Sentul City Tbk. tahun 2015-2021 

Tahun Rasio TU 

2015 -0,023 

2016 0,109 

2017 -0,089 

2018 -0,145 

2019 -0,076 

2020 -0,187 

2021 -0,029 

Sumber : Data diolah peneliti 

                                                 
43  Hery, hal. 125. 
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Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran Utang oleh 

perusahaan dengan asumsi semua Arus Kas Operasi digunakan untuk 

membayar utang. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan rasio TU di atas bahwa 

pada tahun 2015 rasio TU kurang dari 1 yang ditunjukkan dengan nilai 

-0,023. Rasio TU tahun 2016 adalah sebesar 0,109 yang artinya 

dibawah 1. Rasio TU tahun 2017 adalah -0,089 artinya dibawah 1. 

Rasio TU tahun 2018 adalah -0,145 artinya kurang dari 1 Rasio TU 

yang diperoleh pada tahun 2019 sebesar -0,076 menunjukkan rasio TU 

kurang dari 1, dan pada tahun 2020 sebesar -0,187 menunjukkan rasio 

TU kurang dari 1.Pada Tahun 2021 rasio TU yang diperoleh sebesar -

0,029 yang artinya rasio TU kurang dari 1. 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa Kinerja 

keuangan PT. Sentul City Tbk dari tahun 2015 hingga 2021 dengan 

menggunakan Total Debt Ratio tidak baik karena bisnis secara 

konsisten menghasilkan Rasio TU di bawah 1, yang berarti bisnis 

tidak dapat menjamin semua kewajiban dengan menggunakan arus kas 

operasinya saat ini. Akibatnya, perusahaan perlu memiliki sumber arus 

kas lain untuk menutupi kewajibannya. 

Rasio Arus Kas Operasi dan rasio TU menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan PT. Sentul City Tbk. dari tahun 2015 hingga 2021 
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tidak memuaskan. Hal ini dibuktikan dengan nilai rasio yang 

dihasilkan oleh rata-rata rasio TU dan rasio AKO kurang dari satu.  

Jadi, rasio Rasio TU PT. Sentul City Tbk. pada tahun 2015 

yaitu-0,023, tahun 2016 yaitu 0,109, 2017 yaitu -0,089, tahun 2018 

yaitu -0,145, tahun 2019 yaitu -0,076, tahun 2020 yaitu -0,187, tahun 

2021 yaitu -0,029. Perhitungan Rasio Arus Kas Seluruh menghasilkan 

rasio negatif (-), yang menunjukkan bahwa tidak ada Arus Kas Operasi 

yang digunakan untuk melunasi total utang, sehingga disimpulkan 

bahwa Rasio Arus Kas Operasi tidak memuaskan. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Indah Suryani pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

Pad tahun 2018-2020 dimana rasio TU pada tahun 2018-2020 kurang 

dari 1 sehingga kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar 

kewajiban lancarnya melalui kas dari aktivitas operasi saja.
44

 

Penelitian lain mengenai kinerja keuangan juga dilakukan oleh 

Ervina Sari Hutasuhut pada PT.Arwana Citra Mulia Tbk tahun 2011-

2020 menunjukkan bahwa rasio TU PT.Arwana Citra Mulia Tbk tahun 

2011-2020 berada di bawah 1 yang artinya perusahaan ini tidak dapat 

menjamin semua kewajibannya dengan menggunakan arus kas operasi 

                                                 
44 Indah Suryani, Analisis Laporan Arus Kas untuk Menilai Kinerja Keuangan PT. Nippon 

Indosari Corpindo Tbk, (Skripsi: Politeknik Harapan Bersama, 2021), Hal. 45.  
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yang ada, dengan kata lain PT. Arwana Citra Mulia Tbk tidak mampu 

melunasi kewajiban-kewajiban saat jatuh tempo.45 

Menurut pemeriksaan data rasio arus kas PT. Sentul City Tbk. 

harus lebih meningkatkan kinerja perusahaan dengan mengurangi total 

hutang dan meningkatkan arus kas operasi untuk mencapai kinerja 

yang jauh lebih tinggi. 

3. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan studi ini direncanakan dalam serangkaian langkah untuk 

memastikan hasil terbaik yang layak. Namun, mencapai hasil yang ideal bisa 

sangat menantang karena ada berbagai batasan tentang bagaimana studi ini 

dapat diterapkan. 

Beberapa keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan 

penelitian yaitu:  

a. Peneliti hanya memakai tiga rasio yaitu rasio Arus Kas Operasi (AKO), 

Rasio Pengeluran Modal (PM), dan Rasio Total Utang (TU), sehingga 

hasilnya dapat dilihat Arus Kas Operasi perusahaan kurang mampu dalam 

menutupi kewajiban yang ada di aktivitas operasi serta pengeluaran 

modal atau pembayaran untuk pembelian aset tetap dari aktivitas operasi 

dan aktivitas investasi. 

                                                 
45Ervina Sari Hutashut, Analisis Arus Kas Dalam Menilai Kinerja Keuangan pada PT 

Arwana Citra Mulia Tbk, (Skripsi: Institute Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2022, hal. 56. 
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b. Peneliti hanya mengalisis laporan arus kas dari tahun 2015-2021 untuk 

menilai kinerja keuangan.  

Meski demikian, peneliti terus bekerja untuk memastikan bahwa 

kekurangan penelitian tidak mengurangi signifikansinya. Skripsi ini hanya 

dapat diselesaikan dengan bantuan dari semua pihak dan kerja keras dari 

peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan PT. Sentul City Tbk. 

yang bergerak di bidang properti dengan judul Analisis Arus Kas Dalam 

menilai Kinerja Keuangan PT. Sentul City Tbk. Tahun 2015-2021 maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan perusahaan berdasarkan rasio 

AKO selama ini di bawah tidak baik. Hal ini karena menerima rasio arus kas 

operasi negatif (-). 

Kinerja keuangan perusahaan, PT. Sentul City Tbk. Berdasarkan rasi 

Pengeluaran Modal (PM) untuk tahun 2015-2021 terbilang baik karena 

perusahaan secara konsisten menghasilkan RPM di atas 1 pada tahun 2016-

2020 dan baru pada tahun 2015 dan 2021 perusahaan menghasilkan RPM di 

bawah 1.  

Kinerja keuangan yang dicapai oleh PT. Sentul City Tbk. periode 

tahun 2015-2021 dengan menggunakan Rasio Total Utang (TU) kurang baik 

karena perusahaan selalu menghasilkan Rasio Total Utang di bawah 1, hal ini 

disebabkan oleh penerimaan arus kas operasi yang mengalami minus  (-) dan 

juga banyaknya total utang. 
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

 

1. Perusahaan sebaiknya terus meningkatkan arus kas masuk dari 

aktivitas operasi perusahaan, karena arus kas dari aktivitas operasi 

sangat berperan penting dalam mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan khususnya perhitungan rasio arus kas. 

2. Untuk mengatasi rasio arus kas operasi yang rendah perusahaan dapat 

memilih beberapa pilihan seperti mempercepat periode penagihan 

Utang guna menambah arus kas masuk dari aktivitas operasi 

perusahaan.  

3. Perusahaan sebaiknya mengurangi jumlah total Utang dan 

meningkatkan arus kas operasi perusahaan agar kinerja perusahaan 

lebih baik. 
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Lampiran 1 

Perhitungan Rasio Arus Kas Operasi PT. Sentul City Tbk Tahun 2015-2021 

Rasio Arus Kas Operasi diperoleh dengan: 

    
                

                
 

Perhitungan:  
 

1. AKO Tahun 2015 = 
                  

                  
 = 0.033 

2. AKO Tahun 2016 = 
                  

                 
 = -0,161 

3. AKO Tahun 2017 = 
                  

                  
 = -0,152 

4. AKO Tahun 2018 = 
                

                 
  = -0,264 

5. AKO Tahun 2019 = 
                

                 
  = -0,152 

6. AKO Tahun 2020 = 
                  

                 
 = -0,466 

7. AKO Tahun 2021 =  
                

                 
  = -0,116 

Tahun Arus Kas Operasi Kewajiban Lancar Rasio AKO 

2015 (106.750.527.401) 3.227.924.826.605 0,033 

2016 (460.393.885.536) 2.848.671.180.828 -0,161 

2017 (451.061.312.047) 2.954.287.128.281 -0,152 

2018 (815.645.578.099) 3.093.284.238.071 -0,264 

2019 (502.432.676.517) 3.303.530.868.409 -0,152 

2020 (1.522.393.565.962) 3.270.161.549.357 -0,466 

2021 (196.317.576.102) 1.692.127.805.105 -0,116 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

Perhitungan Rasio Pengeluaran Modal PT. Sentul City Tbk Tahun 2015-2021 

Rasio Pengeluaran Modal diperoleh dengan: 

    
                

                 
 

Perhitungan:  

1. Rasio PM Tahun 2015 = 
                 

              
 = -2,625 

2. Rasio PM Tahun 2016 = 
                 

               
 = 84,407 

3. Rasio PM Tahun 2017 = 
                 

                
 = 42,659 

4. Rasio PM Tahun 2018 = 
                

               
 = 80,58 

5. Rasio PM Tahun 2019 = 
                

              
 = 69,861 

6. Rasio PM Tahun 2020 = 
                  

           
 = 32.340 

7. Rasio PM Tahun 2021 = 
                

           
 = -710,6 

Tahun Arua Kas Operasi Pengeluaran 

Modal 

Rasio 

Pengeluran 

Modal 

2015 (106.750.527.401) 40.657.928.594 -2,625 

2016 (460.393.885.536) (5.454.427.077) 84,407 

2017 (451.061.312.047) (10.573.415.689) 42,659 

2018 (815.645.578.099) (10.122.185.439) 80,58 

2019 (502.432.676.517) (7.191.881.768) 69,861 

2020 (1.522.393.565.962) (47.074.900) 32.340 

2021 (196.317.576.102) 276.252.200 -710,6 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

Perhitungan Rasio Total Hutang PT. Sentul City Tbk Tahun 2015-2021 

Rasio Total Hutang diperoleh dengan: 

    
   

            
 

Perhitungan: 

1. Rasio TH Tahun 2015 = 
                 

                 
 = -0,023 

2. Rasio TH Tahun 2016 = 
                 

                 
 = -0,109 

3. Rasio TH Tahun 2017 = 
                 

                 
 = -0,089 

4. Rasio TH Tahun 2018 = 
                

                 
 = -0,145 

5. Rasio TH Tahun 2019 = 
                

                 
 = -0,076 

6. Rasio TH Tahun 2020 = 
                  

                 
 = -0,187 

7. Rasio TH Tahun 2021 = 
                

                 
 = -0,029 

Tahun Arus Kas Operasi Total Utang Rasio Total 

Utang 

2015 (106.750.527.401) 4.596.177.463.580 -0,023 

2016 (460.393.885.536) 4.199.257.402.891 -0,109 

2017 (451.061.312.047) 5.034.486.488.719 -0,089 

2018 (815.645.578.099) 5.631.606.614.993 -0,145 

2019 (502.432.676.517) 6.578.349.800.074 -0,076 

2020 (1.522.393.565.962) 8.121.131.006.426 -0,187 

2021 (196.317.576.102) 6.168.939.794.466 -0,032 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


